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Penerbil & Percetakan

PN BALAI PUSTAKA

BP No. 2625

Hak Pengarang tlilituliiiigi Uiulang-undang

LAPORAN KUNJUNGAN RUMAH

No.

Format - 13

Kelas

1  Identitas :

1. Nama murid (Icngkap)

2. Naina orang tua/wali *)
3. Pckeijaan

4. A 1 a m a t

II. Tujuan Home Visit

IIL Hasil wawancara

IV Kesimpulan

19

Guru Kelas,

Izin No. 027/Iz/Sekj/Depk/E/76

■r*
*) Corel yang tidak perlu
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Format—12

CATATAN PEMBAHASANi^ASUS

IDENTITAS

1. Nama (len^ap)

2. Tempat dan tanggal lahir
3. Bahasa Daerah

4. A g a m a

5. A 1 a m a t

6. Nama Ayah/Wali
7. Pekeijaan Ayah/Wali

B. Masalah (kasus)
Keterangan langsung

dari anak (auto —

anamnese)

Keterangan dari
pihak lain

(alo anamnese)

1. Masalah Kejasmanian/

Kesehatan.

2. Masalah kesulitan belajar

{IntellectuU Learning

Problem).

3. Masalah penyesuaian diri

dalam kehidupan anak
(Live Adjustment Problem)

4. Masalah keluarga dan ling-

kungan tempat tinggal.

C Diagnose

D. Prognosa

Follow-Up

*) 1. Diserahkan kepada

WK/GV/KS. ♦)
2. Penyuluhan oleh BP
3. Diserahkan kepada ahli

Tanggal 19

19

Quru Kelas,

*) Corel yang tidak periu.

60

D OKUMENT^ '

KATA PENGA FdSAT^ KURIKULUM

Sejak tahun 1968 masyarakat dan dunia pendidikan Indonesia telah
mengalami perubahan-perubahan. Perubahan-penibahan itu terjadi karena
telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan pendidikan. Kcgiatan-k(^i-
atan pcnelitian pendidikan secara nasional, kegiatan-kegiatan Proyek
Pembaharuan Kurikulum dan Metode Mengajar (PKMM), usaha-usaha

pencetakan buku-buku pelajaran, kegiatan-kegiatan pembaharuan pendi
dikan melalui Proyek-proyck Perintis Sekolah Pembangunan dan berbagai
usaha iainnya telah mempcngaruhi arah pembinaan pendidikan secara

nasional. Di samping perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat
dari usaha-usaha pembaharuan pendidikan, masyarakatpun selalu berubah
dalam tuntutannya tcrhadap dunia pendidikan. Arah dan tujuan pen
didikan nasional yang digariskan dalam Garis-garis Bcsar Haluan Ncgara
yang ditetapkan pada tahun 1973, mencerminkan betapa masyarakat
dan negara Indonesia telah secara jelas menggariskan harapannya kepada
dunia pendidikan.

Dunia dan masyarakat yang telah mengalami pcrubahan sejak ta

hun 1968 belum diperhitungkan pada saat kita menyusun kurikulum

1968. Oleh karena itu, Pemerintah, c.q. Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan pada bulan Mei 1974, mcnyadari betapa kita harus me-

ninjau dan memperbaharui kurikulum yang sudah berjalan selama 6

tahun itu agar scsuai dengan perkembangan dan tuntutan baru ma

syarakat dan bangsa Indonesia.

Kebijaksanaan tersebut telah melahirkan serangkaian kegiatan un-
tuk mcneliti dan mengcmbangkan kurikulum baru yang lebih scsuai
dengan tuntutan baru. Hasil kegiatan-kegiatan tersebut, yang secara
bersama telah dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pen
didikan dan Kebudayaan dan Dircktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah telah saya terima dan sctujui untuk dibakukan sebagai
Kurikulum SD tahun 1975.

Sesuai dengan Keputusan kami tanggal 17 Januari 1975 No. 0Q8c/
U/1975 kurikulum tersebut secara bertahap akan mulai berlaku pada
tahun ajaran 1976.

Ill
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Kiranya perlu disadari oleh semua Kepala Sekolah dan guru bahwa

maksud utama disusunnya kurikulum ini adalah untuk meningkatkan
niutu pcndidikan nasion'al.

Suatu hasii pcndidikan dapat dianggap tinggi miitunya apabila

kemampuan,pengetahuan dan sikap yang dimiliki para lulusan berguna

bagi perkembangan selanjutnya, baik di lembaga pcndidikan yang Icbih

tinggi (bagi yang melanjutkan peiajaran) maupun di masyarakat kerja

(bagi mereka yang terjiin ke masyarakat kerja), sedangkan nuitu itu

sendiri baru mungkin kita capai apabila proses belajar yang kita se-

lenggarakan di kelas benar-benar efektif dan fungsionil bagi pencapaian

kemampuan, pengetahuan dan sikap yang dimaksud.

Di dalam kurikulum ini kemampuan (kecerdasan dan ketrampilan),

pengetahuan dan sikap dirumuskan dalam bentuk tujuan-tujuan pcn

didikan. Kurikulum ini mengenal berbagai tingkatan tujuan pcndidikan :

tujuan institusionil (tujuan yang secara umum harus dicapai oleh kese-

luruhan program sekolah tersebut), tujuan kurikulcr (tujuan yang pen-

capaiannya dibebankan kepada program sesuatu bidang peiajaran), dan

tujuan instruksionil (tujuan yang pencapaiannya dibebankan kepada

suatu program pengajaran sesuatu bidang peiajaran). Makin kecil suatu
peiajaran makin khusus suatu rumusan tujuan.

Setiap guru dan pctugas-pctugas pcndidikan lainnya hcndaknya

benar-benar mendalami setiap tujuan yang telah ditetapkan agar dapat

memahami jcnis kegiatan belajar yang perlu dircncanakan bagi tcrcapai-

nya tujuan tersebut. Agar maksud penyusunan rencana kegiatan belajar

yang fungsionil dan efektif tercapai kurikulum ini mengharuskan setiap

guru untuk menggunakan teknik penyusunan program pengajaran .yang

dikenal dengan PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem Instruksionil).

Kurikulum 1975 yang telah kami bakukan tersebut, meliputi

bagian-bagian berikut :

(1) Tujuan-tujuan Institusionil dan Struktur Program Kurikulum

yang terdapat dalam ba^ang tubuh Keputusan Menteri. \

IV

Format — 11

LAPORAN KEGIATAN MINGGUAN

Tanggal :
Kelas :

s/d

Guru Kelas

Penyuluh

LAPORAN UMUM

1. Kehadiran murid

No. Tanggal
Sr.

Nama TH L K P Alasan

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

Keterangan : Pg = Pagi
Sr - Sore

TH = Tidak Hadir

L = Terlambat

K = Keluar

P - Pulang.

59

'M



Fonnat — 10

KARTU PENYULUHAN

Nama Murid

K e 1 a s

.  ̂

(L/P)

TANGGAL MASALAH PROSES PENYULUHAN BASIL

19

Penyuluh,

58

(2) Garis-garis Besar Program Pengajaran yang meliputi:

2. t. k'.'.rikulcr

studi).

lap btdciiig pCibjaraii (bidujig

2.2. tujuan-tujuan instruksionil umum yang secara bertahap
harus dicapai olch setiap bidang pelajaran.

2.3. pokok-pokok bahasan untuk setiap bidang pelajaran yang
secara berencana dari tahun ke tahun harus diajarkan.

-  (3) Penjelasan umum pelaksanaan, yang berisi beberapa pengertian
dan petunjuk bagaimana menggunakan kurikulum torscbut; dan

(4) Pedoman-pedoman khusus tentang pelaksanaan sistem kurikulum
ini untuk setiap bidang pelajaran serta pedoman tentang sistem
penilaian, program bimbingan dan penyuluhan dan administrasi
dan supcrvisi pendidikan.

Kcempat bagian tersebut secara integral harus dipelajari oleh setiap
guru, Kepaia Sekolah dan petugas-petugas teknis pendidikan lainn>a,
karena dengan mempelajari kesemuanya itu kita akan dapat memahr.mi
dan melaksanakan kurikulum ini.

Beberapa hal khusus yang ingin kami sampaikan sebagai pengantar
kurikulum yang tclah kami bakukan ini adalah :

(1) Kurikulum ini menganut pendekatan yang bororientasi kcpada
tujuan. Ini berarti bahwa setiap guru harus mengetahui secara
jelas tujuan yang harus dicapai oleh para murid di dalam mc-
nyusun rencana kegiatan belajar-mengajar dan membimbing
murid untuk melaksanakan rencana tersebut.

(2) Kurikulum ini menganut pendekatan integratif dalam arti setiap
pelajaran dan bidang pelajaran memiliki arti dan perananyang
menunjang tercapainya tujuan-tujuan yang lebih akhir.

(3) Pendidikan Moral Pancasila dalam kurikulum ini tidak hanya
dibebankan kepada bidang pelajaran Pendidikan Moral Pancasila
di dalam pencapaiannya melainkan juga kepada bidang pelajaran

N T' T



(4)

Ilmu Pengetahuan Sosial (Sejarah, Geografl, Ekonomi) dan
Pendidikan Agama.

Kurikuium ini menekankan kepada eflsiensi dan efektivitas-
penggunaan dana, daya, dan waktu-waktu yang tersedia pada
jam-jam sekolah hendaknya dimanfaatkan bagi kegiatan-kegiatan
bclajar untuk mencapai tujuan-tujuan yang tidak mungkin dilaku-
kan di luar situasi sekolah (guru-murid, serta fasilitas dan media
pendidikan).

Sebagai penutup dari pengantar ini kami mengharapkan agar setiap
petugas pendidikan di lingkungan SD (guru dan bukan guru) selalu
berusaha meningkatkan pemahaman dan ketrampilan bagi terlaksananya
sistem pendidikan nasional secara lebih efisien dan efektif. Hanya dengan
usaha yang terus-menerus dari setiap pelaksana pendidikan untuk mem-
perbaiki pelaksanaan sistem pendidikan nasional, tanggung jawab dan
beban yang dipikul kepada kita di dalam menyiapkan generasi penerus
dan pengisi kemerdekaan dapat kita laksanakan dengan baik.

Jakarta, 2 Mei 1975

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA

SJARIF THAJEB

Format — 9

KARTU PEMERIKSAAN KESEHATAN MURID

Nama

Kelas

(L/P)

Tanggal Aspek Keadaan
Penyimpangan yang
harus diperhatikan.

Penglihatan

1 Pendengaran ^

B i c a r a

J a 1 a n

L e n g a n

Bentuk tubuh

VI

19

Pemeriksa,

57
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Keterangan :

A

Format — 8

Anak laki-laki

Anak perempuan

Pilihan ke 1

►  Pilihan ke 2

Catalan ; A - Anak yang terisolir/tidak ada yang memilih
BCE atau CDE merupakan kelompok dengan intersitas

cukup kuat.
CD = merupakan kelompok yang intim (saling memilih).

KATA PENGANTAR

Program Bimbingan merupakan salah satu komponen integral
dari sistim Kurikulum Sekolah Dasar. Dengan demikian penjabaran-
nya perlu dituangkan dalam bentuk Pedoman Khusus, dengan mem-
perhatikan kurikulum sebagai kebulatan sistim.

Pedoman khusus Bimbingan dan Penyuluhan ini disusun untuk
dijadikan pegangan bagi para pelaksana bimbingan di Sekolah Dasar,
baik bagi Penyuluh Pendidikan, Guru Penyuluh, Guru Kelas, maupun
Kepala Sekolah.

Buku Pedoman Khusus ini terdiri atas empat bagian, ialah :

Bagian Pertama

Bagian Kedua

Bagian Ketiga

Bagian Keempat

Pendahuluan, hakekat, prinsip, tujuan, fung-
si dan Ruang lingkup Program BP di
SD.

Kegiatan-kegiatan dalam program BP di SD
Bimbingan di Sekolah Dasar.

Sarana dan mekanisme pelaksanaan pro
gram BP di SD.

Contoh alat-alat yang dipergunakan dalam
pelayanan untuk bimbingan murid-murid
Sekolah Dasar.

Hendaknya diperhatikan bahwa Pedoman Khusus ini bukanlah
Program Operasionil, melainkan pedoman untuk melaksanakan program
bimbingan di Sekolah Dasar. Pelaksanaan operasinya hendaknya di-
dasarkan pada program khusus sejempat, di mana penyusunan dan
pelaksanaannya sekolah hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan,
keadaan, dan kemampuan sekolah yang dimaksud, dengan menentukan
prioritas yang dirasakan.

Perlu pula disadari bahwa keberhasilan pelaksanaan program
bimbingan ini sangat ditentukan oleh tersedianya sarana-sarana penun-
jang yang memadai, di samping kemampuan, pengetahuan, ketrampilan
dan kesediaan para petugasnya untuk melaksanakan program teisebut.

56 vu



Dalam menggunakan Buku Pedoman ini hendaknya diperhatikan
hal-hal berikut :

1.

2.

3.

4.

5.

Bacalah selunih Buku Pedoman ini secara sepintas.
Setelah selesai dibaca sepintas, pelajarilah bagian demi bagian.
Apabila terdapat hal-hal yang belum dapat difahami, diskusik.in
lah hal itu dengan teman sejawat, Penyuluh penuh, Kcpala
Sekolah.

Hal-hal yang sifatnya masih umum dalam Buku Pedoman ini,
kembangkanlah sesuai dengan keadaan sekolah Saudara.
Berdasarkan diskusi dengan teman sejawat (guru-guru), Penyu
luh, dan Kepala Sekolah, cobalah susun program operasionil
bimbingan sesuai dengan keadaan, tuntutan kebutuhan, dan

kemampuan sekolah.

Demikianlah, semoga Buku Pedoman ini dapat digunakan sebaik-

baiknya.

Vltl

.A*, ihk'

4

Format — 7

DAFTAR ISIAN SOSIOMETRI

N a m a

K e I a s

T a n g g a 1

a. Untuk kegiatan belajar berkclompok, saya akan memilih

1. Teman, nama: karena

2. Teman, nama; karena

3. Teman, nama: karena

b. Yang kurang saya senangi dalam belajar kelompok ialah ;

1  karena
2  karena

3  karena

c. Dalam kelas ini yang paling saya senangi untuk menjadi ketua

kelas ialah :
karena

55



Format — 6

PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara ke

2. Waktu wawancara

3. Tempat wawancara

4. Masalah

Tanggal jam

5. Responden

6. Jalannya wawancara

NO. PERTANYAAN

7. Kesimpulan/Catatan

54

DESKRIPSI/JAWABAN

19

Pewawancara,

ii

t. .

DAFTAR ISI

HAL.

BAGIAN PERTAiMA

HAKIKAT, PRINSIP, FUNGSI DAN RUANG LINGKUP
PROGRAM PEDOMAN BIMBINGAN

BAGIAN KEDUA

KEGIATAN-KEGIATAN DALAM PROGRAM

BAGIAN KETIGA

SARANA DAN MEKANISME PELAKSANAAN PROGRAM

BAGIAN KEEMPAT

CONTOH ALAT-ALAT PELAKSANAAN BIMBINGAN ....

13

27

37

IX



Format — 5

PEDOMAN OBSERVASI

(Catatan anekdot informil)

yang di observasi

Nama

: Tingkah laku murid dalam kelas waktu menerima

pelajaran.

Kelas

TANGGAL . PERISTIWA KOMENTAR OBSERVASI

5 Juni 1973 Budi datang terlambat se-

hingga ia tidak dapat me-

ngikuti ulangan.

perlu diteliti latar

belakang.

dst dst dst

Observer

53
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Format—4

Aspek yang dinilai

N a m a : Kelas .

L MINAT BELAJAR

PEDOMAN OBSERVASI

( Skala K-nnajan i.praiiK )

: Kegiatan murid dalam kelas.

Mata pelajaran

5  4
menunjukkan minat

yang besar setiap

waktu.

5  4
selalu mengajukan

pertanyaan

bersikap blasa

saja socara wa-

jar

2  1
kurang berminat

n. PENGAJUAN PERTANYAAN

3  2
kadang-kadang tidak pernah
mengajukan mengajukan

pertanyaan pertanyaan

HL PEKERJAAN RUMAH

1

selalu dikeijakan

dan tepat

dikerjakan kadang-kadang tidak pcr-
tapi salah dikeijakan nah diker

jakan.

IV. KEHADIRAN DI KELAS

selalu hadir

Komcntar/kesimpulan

ada kalariya

tidak hadir

tapi ada

alasan

3  2

seringkali abscn

dan tidak ada

alasan

Pcngainat,

52
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BAGIAN PERTAMA

HAKIKAT, PRINSIP, TUJUAN,

FUNGSI DAN RUANG LING-

KUP PROGRAM PEDOMAN

bimbingan
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Format—3

PEDOMAN OBSERVASI

(Daftar Cek Individuil)

Aspek yang di observasi : ada tidaknya sifat men'gganggu tcman pada

seorang murid.

Nama Murid kelas

situAsr-^\^_^ SENIN SELASA RABU KAMIS JUM'AT SABTU

1. Dalam kelas

2. Dalam diskusi

3. Dalam keija

kelompok

4. Dalam kerja

sendiri

5. Waktu istirahat

6. Di Perpustakaan

7. Dalam studi

trip

Komentar Observer

Observer

(  )

51



U. KEGIATAN BIMBINGAN :

1. Bimbingan Kelompok.

-I— ••

I

Tanggal M a s a 1 a h K e g i a t a n

2. Penyuluhan Individuil :

Tanggal Nama Kasus Masalah Kegiatan

3. Konsultasi :

Tanggal Konsultasi dengan siapa
Masalah yang dikonsul-

tasikan.

19

Guru Kelas,

50

1.1

1. PENDAHULUAN

Sesuai dengan fungsinva dalam rangka keselurjhan pendidikan,

Sekolah Dasar memiliki tujuan institusionil umum sebagai

berikut :

1.1.2

1.1.3

1.1.3.2

1.1.3.3

1.2

1.3

Setelah menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dg^ar, murid

diharapkan :

1.1.1 memiliki sifat-sifat dasar sebagai warga negara yang
balk;

sehat jasmani, rohani, dan sosial;

memiliki pengetahuan, k-etrampilan, dan sikap dasar

yang diperlukan untuk :
1.1.3.1 melanjutkan studi ke Sekolah Lanjutan Ting-

kat Pertama;

bekerja di masyarakat;

berkembang sesuai dengan azas pendidikan

seumur hidup.

Apabila diperhatikan perumusan tujuan institusionil tersebut,

maka nantinya diharapkan secara umum sifat warga negara

Indonesia seperti di atas sampai batas umur lulusan Sekolah

Dasar. Dengan demikian, hal ini merupakan tuntutan perkem-
bangan bagi seorang manusia Indonesia pada umur sekitar

12—14 tahun. Hal ini berarti bahwa perumusan tujuan itu

merupakan pula hasil perkembangan optimal bagi seorang anak

dalam umur itu, setelah mendapat pendidikan di Sekolah Da

sar.

Sejauh tanggung jawab yang dibebankan kepada sekolah (da

lam hal ini Sekolah Dasar), apabila sekolah itu ingin mencapai
perkembangan optimal pada diri murid-muridnya, maka se

kolah seyogyanya memberikan pelayanan yang optimal pula.
Pelayanan yang optimal tersebut, pada hakekatnya dapat

dilaksanakan dalam tiga usaha pokok, ialah :
1.3.1 Pemupukan perasaan ingin memiliki pengetahuan,

ketrampilan, dan nilai-nilai melalui penyajian berbagai
mata pelajaran secara relevan, efektif, dan efisien;

1  ' .e .%uLt ,ut



1.3.2

1.5

1.3.3

penyelenggaraan administrasi sekblah yang mema'dai,

yang menunjang terlaksananya pengelolaaii prbses

belajar-mengajar yang optimal;

Pelayanan bantuan.khusus dalam menghadapi kemung-

kinan-kemungkinan serta kenyataan-kenyataan menge-

nai adanya kesulitan yang dihadapi oleh murid dalam

rangka mencapai perkembangan optimal itu.

1.4' Dengan perkataan lain pelaksanaan pendidikan di sekolah

yang ingi.n mencapai perkembangan optimal murid sebagai
tujuannya perlu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu

program kurikulum yang baik, administrasi pendidikan yang

lancar, dan pelayanan bimbingan yang terarah; disertai dengan
sarana dan prasarana yang memadai. Ketiga komponen

pokok itu merupakan komponen-komponen yang integral, ti-
dak dapat dipisahkan yang satu dari yang lainnya.

Bimbingan, sebagai salah satu komponen integral dari kcse-"

luruhan penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Dasar, perlu

mempunyai strategi dasar yang kuat, sebagai titik tolak untuk
pelaksanaan pelayanan bimbingan tersebut. Dalam strategi
dasar itu perlu ditegaskan beberapa hal pokok, ialah :

Hakekat daripada bimbingan itu.

Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam pelak
sanaan bimbingan di Sekolah Dasar.

Tujuan pelayanan bimbingan di Sekolah Dasar,
Fungsi-fungsi bimbingan yang dapat direalisasikan di
Sekolah Dasar.

Ruang lingkup pelayanan bimbingan di Sekolah Dasar.

1.5.1

1.5.2

1.5.3

1.5.4

1.5.5

2. Hakekat bimbingan
Bimbingan di Sekolah Dasar adalah proses bantuan khusus yang

dibcrikan kepada murid-murid Sekolah' Dasar dengan memperhati-
kan kemungkinan-kemungkinan dai^ kenyataan-kenyataan tentang
adanya kesulitan yang dihadapinya dalam rangka perkembangannya

yang optimal; sehingga raereka dapat memahami-diri, mengarahkan-

diri dan bertindak serta bersikap sesuai dengan tuntutan dan kea-

4■

.

20. Dibandingkan dengan saudara-saudaranya, bagaimanakah prestasi
belajar anak tersebut ?

20.1 Paling maju
20.2 Sama saja
20.3 Agak kurang
20.4 Paling kurang
20.5

21. Pernahkah anak tetsebut, memperoleh suatu prestasi kejuaraan ?

21.1 Belum pernah
21.2 Pernah, yaitu pada tahun

di
dalam rangka

22. Apakah saran-saran Ibu/Bapak bagi sekolah sehubungan dengan
pendidikan putra/putri Ibu/Bapak ?

Diisi tanggal :
Orang tua/Wali Ybs.

49



16. Apakah kegiatan anak tersebut pada umumnya setelah pulang
dan sekoiah ?

16.1 Belajar.

16.2 Membantu pekeijaan rumah.
16.3 Membaca majalah, koran dan sebagainya.
16.4 Mendengarkan radio

16.5 Berkumpul dengan anggota keluarga.
16.6 Bermain di rumah kawannya.

16.7 Bekeija.

16.& Mengikuti les atau kursus.
16.^ Olah raga.
16.10 Tidak diketahui.

17. Apakah cita-cita/harapan Ibu/Bapak dari anak tersebut ?

17.1 Pekerjaan yang diharapkan :

17.2 Lanjutan studi (SLP/SLA/Perguruan Tinggi) yang diharap
kan

17.3 Kehidupan pada masa depan yang diharapkan :

18. Kesulitan apakah yang mungkin dihadapi dalam mencapai cita-cita/
harapan tersebut ?

19. Dengan membandingkan prestasinya pada masa yang lalu, bagai-
manakah kecenderungan prestasi belajar anak tersebut sekarang ?

48

^jj

daan sekoiah lingkungan. keluarga dan masyarakat.
biir.bir.gan di Sokobh Dasar ini berdasar pada

(bm torarah kr.pada pencapaian tujuan pendidikan di Sekoiah
Dasar itu sendiri.

3. Prinsip-prinsip Bimbingan
Dalam melaksanakan pelayanan bimbingan di Sekoiah Dasar,
terdapat beberapa prinsip yang pcrlu diperhatikan, ialah :

3.1 Prinsip-prinsip Umum

3.1.1 Karena bimbingan itu berhubungan dengan sikap dan
tingkali laku individu, perlulah diingat bahwa sikap
dan tingkah laku individu itu terbcntuk dari segala
aspck kepribadian yang unik dan ruwet.

Peril! dikcnal dan difahami perbedaan individuil dari-
pada individu-individu yang dibimbing, ialah untuk
memberikan bimbingan yang tepat sesuai dengan apa
yang dibutuhkan oleh individu yang bersangkutan.

3.1.2

3.1.3

3.1.4

3.1.5

3.1.6

3.1.7

3.1.8

Bimbingan diarahkan kepada bantuan yang diberikan
supaya individu yang bersangkutan mampu membantu
atau menolong dirinya sendiri dalam menghadapi
kcsulitan-kesulitan yang dihadapinya.

Bimbingan harus berpusat pada individu yang dibim
bing.

Masalah yang tidak dapat diselesaikan di sekoiah
harus diserahkan kepada individu atau lembaga yang
mampu dan berwewenang untuk melakukannya.

Bimbingan harus dimulai dengan identifikasi kebutu-
han-kebutuhan yang dirasakan oleh individu yang
dibimbing.

Bimbingan harus fleksibel sesuai dengan kebutuhan

individu dan masyarakat.

Program bimbingan harus sesuai dengan program
pendidikan di sekoiah yang bersangkutan.



3.3

3.1.9 Pclaksanaan program bimbingan hams dipimpin oleh

scorang pctugas yang mcmiliki keahlian dalam bidang

bimbingan dan sanggup bckcija sama dcngan para

pcnibantunya scrta dapat dan bersedia mempergunakan

sumbcr-sumbcr yang bcrguna di luar sekolah.

3.1.10 Torliadap program bimbingan harus senantiasa diada-

kan pcnilaian bcrkala untuk mengetahui sampai di
mana hasil dan manf'aat yang dipcrolch'scrta per-

scsuaian antara pclaksanaan dan rencana yang dirumus-

kan tcrdahulu.

3.2

3.2.2

3.2.3.

3.2.4.

Prinsip-prinsip khusus yang bcrhubungan dengan individu

yang dibimbing :

3.2.1 Pclayanan bimbingan harus dibcrikan kcpada semua

niurid.

Harus ada kritcria untuk mengatur prioritas pclayanan

bimbingan kcpada murid tcrtentu.

Program bimbingan harus bcrpusat pada murid,

Pclayanan bimbingan harus dapat memenuhi kebu-

tuhan-kcbutuhan individu yang bersangkutan secara

scrba ragam dan scrba luas.

Kcputusan terakhir dalam proses bimbingan ditentukan

olcb individu yang dibimbing.

Individu yang mcndapat bimbingan harus bcrangsur-

angsur dapat membimbing dirinya sendiri.

Prinsip-prinsip khusus yang bcrhubungan dcngan individu

yang membcrikan bimbingan :

3.3.1 Para pctugas bimbingan hams meiakukan tugasnya

scsuai dcngan kcmampuannya masing-masing.

Pctugas-pctugas bimbingan di sekolah dipilih atas dasar

kwalillkasi kcpribadian, pcndidikan, pengalaman dan

kcmampuannya.

3.2.5

3.2.6

3.3.2

10.5 Kawan-kawannya
10.6 Gum privat

10.7 Tidak ada yang membantu

10.8

11. Apakah anak tersebut mengikuti pelajaran tambahan dalam bent
privat les ?

11.1 Ya.

11.2 Kadang-kadang.

11.3 Tidak.

12. Jika mengikuti, pelajaran apa saja yang diikuti ?

12.1

12.2

12.3

4

Siapakah yang memberikan les tersebut ? |

13.1 Saudaranya.

13.2 Kawannya.

13.3 Mahasiswa.

13.4 Guru privat.

13.5

14. Apakah anak tersebut berangkat sekolah tepat pada waktunya

14.1 Va, jam

14.2 Kadang-kadang terlambat,

14.3 Selalu terlambat, karena

15. Apakah anak tersebut pulang sekolah tepat pada waktunya

15.1 Ya, jam

15.2 Datang lebih cepat

15.3 Kadang-kadang terlambat
15.4 Selalu terlambat

15.5
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11.

6.

7.

8.

9.

10.

ApaHah anak yang bersangkutan mempunyai tempat belajar sendiii?

6.1 Ya

6.2 Tidak, karena

(Lingkari jawaban yang tepat)

Jika mempunyai, apakah tempat tersebut memadai ?

7.1 Sangat memadai.
7.2 Cukup.

7.3 Kurang memadai.

7.4

Kapankah pada umumnya anak yang bersangkutan belajar* di ru-
mah ?

8.1

8.2

8.3

8.4

8.5

jam

jam

jam

jam

siangharijam s/d
sore hari jam s/d
malam hari jam. s/d
pagi hari jam s/d
tidak tentu.

Apakah Ibu/Bapak biasa membantu anak ybs. dalam belajar ?
9.1 Ya, selalu

9.2 kadang-kadang

9.3 tidak pemah

9.4

Selain Ibu/Bapak,* siapa lagi yang biasa membantu anak ybs.
dalam belajar di rumah ?

10.1 Ibunya

10.2 Kakaknya

10.3 Famili

10.4 Tetangga
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3.3.3 Petugas-petugas bimbingan harus mendapatkesempat-
^1 untuk memperkembangkan dirinya serta keahlian-
uy

«  . • 1 .1. ; 1
iKV/iaiux

3,3.4

3.3.5

3.3.6

3.3.7

Pctugds-pctugas bliiibingan hcndaknya scialu mcmper"
gunakan informasi yang terscdia mcngenai individu
yang dibimbing beserta lingkungannya, sebagai bahan
untuk membantu individu yang bersangkutan ke arah
penyesuaian diri yang lebih baik.

Petugas-petugas bimbingan harus menghormati dan
menjaga kerahasiaan informasi tentang individu yang
dibimbingnya.

Petugas-petugas bimbingan hcndaknya memperguna-
kan berbagai jenis metode dan teknik yang tepat
dalam melakukan tugasnya.

Petugas-petugas bimbingan hendaknya mcmperhatikan
dan mempergunakan hasil penelitian dalam bidang i
minat, kemampuan dan hasil belajar individu untuk
kepentingan perkembangan kurikuium sekolah yang
bersangkutan.

3.4 Prinsip-prinsip khusus yang berhubungan dengan Organisasi
dan administrasi Bimbingan.

3.4.1 Bimbingan harus dilaksanakan secara kontinu.
Dalam pelaksanaan bimbingan harus terscdia kartu
pribadi (cumulative record) bagi setiap individu (mu-
rid).

Program bimbingan harus disusun sesuai dengan ke-
butuhan sekolah yang bersangkutan.

Pembagian waktu untuk setiap petugas harus diatur
secara baik.

Bimbingan harus dilaksanakan dalam situasi individuil
dan dalam situasi kelompok, sesuai dengan masalah
dan nictodc yang dipergunakan dalam niemecahkan
masalah itu.

3.4.2

3.4.3

3.4.4

3.4.5



3.4.6

3.4.7

Sekolah hams bekeijasama dengan lembaga-Iembaga di

luar sekolah yang menyelenggarakan pelayanan yang
berhubungan dengan bimbingan dan penyuluhan pada

umumnya.

Kcpala Sekolah memegang tanggungjawab tertinggi
dalam pelaksanaan dan perencanaan program bimbi
ngan.

4.1.2

4.1.3

4. Tujuan Program Bimbingan

4.1 Secara umum Bimbingan di sekolah bertujuan agar setelah
mendapat pelayanan bimbingan, murid dapat :
4.1.1 Memperkembangkan pengertian dan pemahaman diri

dalam kemajuannya di sekolah;

Memperkembangkan pengetahuan tentang dunia kerja,

kesempatan kega, serta rasa tanggung jawab dalam

memilih suatu kesempatan keija tertentu, sesuai de

ngan tingkat pendidikan yang diisyaratkan.

Memperkembangkan kemajuan untuk memilih, mem-

pertemiikan pengetahuan tentang dirinya dengan in-

formasi tentang kesempatan yang ada secara tepat
dan tanggung jawab;

Mewujudkan penghargaan terhadap kepentingan dan

harga diri orang lain.

Secara khusus, bimbingan dl Sekolah Dasar bertujuap, agar

setelah mendapat pelayanan bimbingan, murid-murid Sekolah

Dasar dapat mempergunakan kemampuan yang dimilikinya

untuk :

mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya sendiri;

mengatasi kesulitan dalam memahami lingkung'innya

yang meliputi lingkungan sekolah, keluarga, Jan ke-

hidunan masyarakat yang Icbih luas;

mengatasi kesulitan dalam mengidentillkasi dan meme-

cahkan yang dihadapinya;

4.1.4

4.2

4.2.1

4.2.2

4.2.3

m

Ayah:

N a m a

Tempat dan tanggal lahir
A1 a m at

A g a m a

Pendidikan terakhir

Pekeijaan

Ibu

N a m a

Tempat dan tanggal lahir

A1 a m a t

Tempat terakhir

Pekerjaan

Wall (jika tinggal dengan Wall):

Nama :

Tempat dan tanggal lahir :

Agama :

Pendidikan terakhir :

Pekeijaan :

Hubungan keluarga dengan

anak yang bersangkutan :

Daftar anggota keluarga (selain ayah dan ibu)

NO. NAMA Tgl. lahir Hubungan Sekolah di Bekerja di

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
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ANGKET ORANG TUA

Kepada Yth.

Oiaiig tua/WoIi inurid

di

Daftar pertanyaan ini disampaikan dengan hormat kepada Ibu/
Bapak dengan maksud memperoleh keterangan tentang putra/putri Ibu
/Bapak. Keterangan tersebut kami periukan dalam rangka usaha ka-
mi untuk memberikan bantuan dan bimbingan yang sebaik-baiknya
kepada putra/putri Ibu/Bapak agar mencapai apa yang dicita-citakannya.

Untuk itu kami mohon agar Ibu/Bapak dapat mengisi daftar per
tanyaan ini sebaik-baiknya. Setelah diisi harap dengan segera dikembali-

kan kepada kami.
Atas bantuan dan keijasama Ibu/Bapak sebelumnya kami mengu-

capkan terima kasih.

Hormat kami,

1.

DAFTAR PERTANYAAN

Anak Vang bersangkutan :

N a m a

Tempat dan tanggal
lahir

AI a m a t

Kedudukan

(LI?)

Anak kandung/Anak tiri/Anak pungut,
Anak nomor ke dari anak.
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.1:

4.2.4 mengatasi kesulitan dalam menyalurkan kemampuan,

minat, dan bakatnya dalam bidang pendidikan dan

kemungkinan pekerjaan secara tepat.

4.3 Secara lebih khusus lagi, bimbingan di Sekolah Dasar ber-

tujuan agar setelah mendapat bimbingan khusus, murid-

murid yang mempunyai kesulitan seperti tcrtulis di bawah ini,

dengan kemampuan yang dimilikinya dapat mengatasinya itu

secara optimal. Kesulitan-kesulitan yang dimaksud pada umum-
nya meliputi hal-hal sebagai berikut :

4.3.1 Kesulitan dalam belajar, yang ditandai oleh prestasi
belajar yang rendah, dan terutama disebabkan oleh :

4.3.1.1 kemampuan belajar yang rendah; (slow

learners)

4.3.1.2 ketidak-mampuan untuk mempergunakan
kemampuan belajar yang tinggi secara opti

ma! (underachievers);

4.3.1.3 kekurangan motif untuk belajar yang ber-
latar belakang masalah sosial-emosionil.

Kebiasaan-kebiasaan bunik yang dilakukan oleh murid-

murid dalam situasi belajar-mengajar dan dalam hu-

biingan sosial;

Kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan kese-

hatan jasmani;

Kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan kelan-
jutan sekolah;

Kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan peren-

canaan dan pemilihan jenis pekeijaan setelah selesai

mengikuti pelajaran di Sekolah Dasar, apabila yang

bersangkutan tcrpaksa tidak dapat melanjutkan pela
jaran ke sekolah yang lebih tinggi;

Kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan masalah

sosial-emosionil di sekolah, yang berakar pada sikap

4.3.2

4.3.3

4.3.4

4.3.5

4.3.6

^ O fC U j\,j i£, T ̂ 5 j
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murid yang bersangkutan terhadap dirinya sendiri,
terhadap Hngkungan sekolah, keluarga dan lingkungan

yang lebih luas.

5. Fungsi'Bimbingan

Sesuai dengan tujuan yang dirumuskan terdahulu, maka bimbingan
mempunyai fungsi yang integral dalam proses pendidikan, tcrutama
daiam proses belajar-mengajar. Bimbingan tidak hanya berfungsi
jsebagai penunjang kegiatan belajar-mengajar, tetapi merupakan
proses pengiring yang berkaitan dengan seluruh proses pendidikan
dan prbses belajar-mengajar. Dalam fungsinya yang integral itu,
maka tampak fungsi-fungsi khusus bimbingan sebagai berikut :

5.1 Fungsi Menyalurkan, ialah fungsi bimbingan dalam hal mem-
bantu murid untuk memilih jurusan sekolah, jenis sekolah
sambungan, ataupun lapangan keija, sesuai dengan cita-cita,
minat, bakat, dan ciri-ciri kepribadiannya yang lain. Kegiatan
dalam fungsi bimbingan ini meliputi pula bantuan untuk
memilih kegiatan-kegiatan kurikuler di sekolah.

Fungsi mengadaptasikan, ialah fungsi bimbingan dalam hal
membantu petugas-petugas di sekolah, khususnya guru, untuk
mengadaptasikan program pengajaran pada minat, kemam-
puan, dan kebutuhan murid-murid.

Fungsi menyesuaikan, ialah fungsi bimbingan dalam rangka
membantu murid untuk memperoleh penyesuaian pribadi dan
memperoleh kemajuan dalam perkembangannya secara opti
mal. Fungsi ini dilaksanakan dalam rangka membantu murid
untuk mengidentifikasi, memahami, menghadapi dan meme-
cahkan masalahnya.

5.2

5.3

6. Ruang lingkup Bimbingan

Dalam melaksanakan program bimbingan di Sekolah Dasar, perlu
dipcrhatikan batas-batas sampai di mana kegiatan bimbingan itu
boleh dilakukan. Hal ini teru.ama atas pertimbangan bahwa dalam
rangka memberikan bantuan kepada murid-murid itu banyak ke
giatan profesional, dapat dilakukan sesuai dengan keahliannya.

10

1'8. Berapa jam rata-rata kamu belajar dalam sehari ?
'  jam .

19. Apakah yang kau keijakan sehabis sekolah ?
19.1

19.2

19.3 ...

19.4

19.5

20. Apakah hobimu sekarang ?
20.1 Kesenian

20.2 Olahraga *

20.3 Rekreasi

20.4 Lain-lain

21. Apakah kamu menjadi anggota Pramuka ?
21.1 Ya.

21.2 Tidak.

22. Kalau ya, siapa yang menyuruh ?

22.1 Kehendak sendiri.

22.2 Orang tua.

22.3 Guru.

22.4

23. Kalau tidak mengapa ?

1

'.A
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16.

17.

421

12.3
I') A

13. Pelajaran apa yang paling kausenangi ? ?

13.1 karena

13.2 karena

13.3 karena

13.4 karena

13.5 karena

i"

14. Pelajaran apa yang kurang kausenangi ?

14.1 karena

14.2 .... .. r.. karena

14.3 karena

14.4 karena

14.5 karena

15. Apakah kamu memiliki tempat belajar sendiri ?

15.1 Ya.

15.2 Tidak karena

■Siapakah yang biasa membantumu pada waktu belajar di rumah ?
16.1
16.2
16.3
16.4

16.5

Kapan biasanya kamu belajar ?

17.1 Slang hari sepulang dari sekolah
Sore hari
Malam hari.
Pagi hari.
Tidak tentu.

17.2
17.3
17.4
17.5

Untuk melihat batas-batas kemungkinan kegiatan bimbingan di
h^l sebagai

6.2

6.3

beriktu

6.1 Bimbingan dilakukan untuk melayani semua-murid. Ini ber-
arti bahwa bimbingan itu tidak hanya diberikan kepada murid
yang mempunyai masalah yang tampak (memperlihatkan
gejala-gejala kesulitan).
Bimbingan dilakukan untuk membantu murid dalam membuat
rencana dan mengambil keputusan-keputusannya sendiri. Hal
ini berarti bahwa bimbingan itu tidak dilakukan untuk
memberikan nasehat dan rencana yang matang untuk di
lakukan oleh murid.
Bimbingan dilakukan dengan mengikut-sertakan guru dan
personil sekolah lainnya dalam memberikan bantuan kepa
da murid. Apabila terdapat kerja sama antara Penyuluh
Pendidikan dengan Guru atau personil sekolah lainnya, tidak
lah berarti bahwa penyuluh pendidikan itu mengambil alih
tugas-tugas tersebut. Di sekolah Dasar pada umumnya ke
giatan bimbingan ini justru dilakukan oleh Guru Kelas. Tugas
Penyuluh Pendidikan mengarahkan dan mengintegrasikan se-
gala kegiatan bantuan itu.
Bimbingan dilakukan dalam batas-batas kemampuan yang
dimiliki oleh Penyuluh Pendidikan, Guru Penyuluh, atau
Guru. Dengan demikian kegiatan itu tidak menangani masalah-
masalah gangguan kepribadian yang merupakan tugas dari
akhli-akhli psychologi klinis, psychoterapi, dokter dan se-
bagainya. Dalam menghadapi masalah yang demikian, tugas
petugas bimbingan di fi3colah adalah menyerahkan masalah.
yang tak dapat diatasinya itu kepada para akhli yang ber-
wewenang.

6.5 Kegiatan bimbingan di sekolah befpusat pada pencegahan
dan penanggulangari •/kesulitan murid dalam rangka situasi
dan proses belajar-mengajar di sekolah.

6.6 Kegiatan-kegiatan dalam bimbingan dilaksanakan atas dasar
kesepakatan antara pembrpi?)ing ^an yang dibimbing.

6.4

11
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8.8
8.9

di asrama

9. Berapa orang jumlah penghuni rumah bersamamu ?

9.1 orang dewasa laki-laki
9.2 . . orang dewasa wanita
9.3 orang anak laki-laki
9.4 orang anak wanita
Junilah orang.

10. Di antara saiidara-saudara kandung, kamu anak yang keberapa?
(Lingkari nomor yang tepat, dan lingkari huruf L (laki-laki)
atau P (pcrcmpuan) pada kolom di bawahnya sesuai dengan
jenis kelamin-mu).

Untuk mengetahui jenis kelamin saiidara-saudaramu (kakak
dan adik) berilah tanda silang/cross (X) pada huruf L atau P
menurut urutan saudaramu.

1  2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
LLLLLLLLLLLLLLL
PPPPPPPPPPPPPPPP

.11. Pemahkan kamu tidak naik kelas ?

11.1 Tidak pemah.
11.2 Pemah kali yaitu ketika di

kelas ke kelas
kelas. ke kelas .~
kelas . . . i ke kelas
kelas ke kelas

12. Kalau sudah besar nanti, bercita-cita jadi apakah kamu ?
12.1
12.2
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FORMAT- 1 : ANGKET MURID (UNTUK PERTENGAHAN

T f

PENGANTAR

Salah satu tujuan kamu memasuki sekolah ialah untuk mem-

peroleh hasil yang baik dalam belajar agar dapat mencapai cita-
cita. Sekolah akan bergembira sekali jika kamu dapat berhasil
dalam belajar dan dapat mencapai cita-citamu.

Untuk memberikan bantuan agar kamu semua berhasil di

sekolah, diperlukan berbagai keterangan. Oleh karena itu daftar
isian ini agar diisi dengan sejujur-jujurnya dan segera diserahkan
kembali kepada guru kelasmu.

BAGIAN KEDUA

1.

2.

3.

4.

Nama lengkap

Kelas / Nomor Pokok
Tempat& tanggal lahir

Alamat sekarang

5.

6.

7.

Alamat waktu libur

Suku bangsa

Diterima di sekolah ini

/

No. Tilpon (kalau ada)

tanggal di kelas...

sebagai :

7.1 Murid baru

7.2 Pindahan dari....

7.3

KEGIATAN - KEGUTAN

DALAM PROGRAM

f-

8. Sekarang tinggal bersama :
(lingkari huruf yang sesuai).

8.1

8.2

8.3

8.4

8.5

8.6

8.7

ayah dan ibu kandung

ayah kandung dan ibu tiri

ayah kandung saja

ibu kandung saja

kakak sekandung

keluarga lain (

wali (
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BAGIAN KEEMPAT

Dalam bagian keempat ini dikemukakan beberapa contoh

format alat-alat yang biasa dipergUnakan dalam pelayanan

bimbingan di Sekolah Dasar. Alat-alat itu terdiri atas> :

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

9.

10.

11.

12.

13.

Angket murid

Angket Orang Tua

Pedoman Observasi (Dafatr Cek Individuil)

Pedoman Observasi (Skala Penilaian)

Pedoman Observasi (Catatan Anekdot)

Pedoman wawancara

Daftar Isian Sosimetri

Sosiogram

Kartu Pemeriksaan Kesehatan

Kartu Penyuluhan

Laporan Kegiatan Mingguan

Catatan Pembahasan Kasus

Laporan Kunjungan Rumah
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Kegiatan-kegiatan pokok dalam program bimbingan di Sekolah
Oasflr.

1.1.2

1.1.3

1.1.4

1.1.5

1.2

Untuk tp.rlakwnanya tnjnan dan fungsi bimbingan seperti

dikemukakan terdahulu, maka program bimbingan di Sekolah Da-

sar menuntut kcgiatan-kegiatan pokok sebagai berikut :

1.1 Pcmahaman diri murid, yaitu berupa pengumpulan, pengo-

lahan, dan pencatatan data atau keterangan -keterangan

tentang:

1.1.1 Kebutuhan-kebiituhannya;

Sifat-sifat dan ciri-ciri pokok kepribadiannya;
Kekuatan-kekuatan dan kelcmahan-kelemahannya;

Kesulitan-kesulitan yang dihadapinya;

Hubungannya dengan lingkungan tcrdekat.

Pemberian bantuan kepada murid-murid, terutama kcpacia

mereka ,yang mengliadapi kesulitan dalam proses bclajar-

mengajar melalui :

1.2.1 Penyuluhan, ialah bantuan yang intensif dalam mem-
bina kemampiian murid yang bersangkutan untuk
dapat mcmecahkan kesulitan khusus yang dihadapi
nya secara optimal;

Penyajian informasi yang dibutuhkan oleh murid-
murid yang bersangkutan, baik secara individuil,
ataupun secara kelompok;

Penempatan, ialah bantuan khusus yang diberikan
kepada murid-murid untuk membina kcmampuannya
dalam memilih dan menentukan jenis sekolah sam-
bungan, program pengajaran khusus, atau merencana-
kan jabatan apabila yang bersangkutan terpaksa tidak
dapat melanjutkan pelajaran ke sekolah yang lebih
tinggi.

1.2.2

1.2.3

1.3 Penilaian terhadap kcbcrhasilan bantuan yang diberikan.
1.4 Tindak-lanjut terhadap terhadap hasil penilaian, ialah bagi :
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1.4.1 tnereka yang berhasil mencapai tujuan bantuan terse>

but;

1.4.2 mereka yang tidak berhasil mencapai tujuan bantuan

tersebut.

i

Metoda Pelayanan Bimbingan.

2.1 Metoda Pelayaran Bimbingan dalam kegiatan pemahaman

diri murid dapat dijabarkan dan ditentukan berdasarkan

jenis data atau keterangan yang dikumpulkan. Untuk ini\
perlu dijabarkan :

2.1.1 Jenis keterangan (informasi) yang dibutuhkan :

2.1.2 Sumber informasi yang tepat;

2.1.3 Cara pengumpulan keterangan;

2.1.4 Alat pengumpulan keterangan;
2.1.5 Petugas yang melaksanakan pengumpulan keterangan ;
2.1.6 Bilamana pengumpulan keterangan ini dilakukan.

Penjabaran dan perincian dari hal-hal tersebut di atas dikemu-

kakan dalam tabel 1 di halaman berikut ini

BAGIAN KEEMPAT

CONTOH ALAT-ALAT

PELAKSANAAN BIMBINGAN

16



iiiuiiu uaiaiii jaitgNa

Kelas/ Penyuluh untuk meminta bantuan.
n Q 1-^

a 4» *««**« A W^V«AWA y AVftAiAlA

waktu tertentu sccara hcrkala hanis Tnenf?»T»"i Pe

nyuluh, ada atau tldak ada yang hendak dibicarakan.

Panggilan formil apabila diperlukan (insidentil).

Pendekatan tidak formil secara insidentil, misalnya
•pada waktu istirahat Penyuluh mendekati murid yang
telah diidentifikasi mempunyai kesulitan.

Motivasi melalui teman, ialah dengan pertolongan te-
man murid yang bereangkutan untuk menjelaskan
keuntungan dan manfaat dari pertemuan dengan Pe

nyuluh.

2.9.3

2.9.4

2.9.5
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2.7.1

1

Mempelajari data yang telah terkumpul, misalnya
murid yang mempnnyai kesulitan belajar dapat di-.
temukan dengan melalui pengolahaa perbandingan
data hasil belajar dalam satu kelompok kelas, dan
dengan kesanggupan dasar dari murid yang bersang-
kutan

2.7.2

2.7.3

2.7.4

Observasi terhadap ge]ala-gejala keganjilan tingkah laku
murid, misalnya murid yang'biasanya sungguh-sungguh
memper^hatikan pelajaran di kelas tiba-tiba berubah
menjadi kurang perhatiannya.

Laporan-laporan adanya kesulitan yang dihadapi murid
dari orang tua, teman murid, atau orang'orang atau
lembaga lain di luar sekolah.

Murid datang kepada Guru Kelas/Penyuluh • secara
sukarela. Untuk ini Penyuluh harus menyediakan
waktu Untuk kedatangan murid secara sukarelE

2.8 Pendalaman Masalah

Untuk memperdalam pemahaman masalah/kesulitan murid
dapat du^sahakan dengan cara :

2.8.1 Pengumpular data kasus sebagai tambahan/peleng-
kap;

2.8.2 Pembicaraan kasus;

2.8.3 Sejarah kasus;

2.8.4 Kunjungan rumah;
2.8.5 Penyuluhan individuil.

2.9 Kontak dengan murid yang membutuhkan pelayanan
Untuk memberikan pelayanan kepada murid hendaknya di-
atur kontak, yang scsuai dengan keadaan khusus serta
dapat-dilakukan dengan satu atau beberapa cara seperti
berikut :

2.9.1 Sukarela, ialah murid datang sendiri kepada Guru
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kategori, ialah :

2.5.1 Kesulitan dalam belajar, yang meliputi : kemampuan

belajar yang kurang, ketidak-mampuan memperguna-

kan kemampuan belajar secara optimal dan kurang

nya motif belajar;

2.5.2 Kebiasaan-kebiasaan buruk dalam belajar;

2.5.3 Kesulitan-kesulitan yangberhubungandengan keadaan
dan kesehatan jasmani;

2.5.4 Kesulitan-kesulitan yang berhubungn dengan kelanjut-

an sekolah;

2.5.5 Kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan perenca-

naan dan pemilihan jenis pekerjaan;

2.5.6 Kesulitan-kesulitan yangberhubungandengan masalah
sosial-emosionil di sekolah.

Dalam menentukan prioritas penggarapan masalah-masalah

tersebut hendaknya dipertimbangkan urgensi serta kemam

puan sekolah untuk menanganinya.

2.6 Prioritas pelayanan kepada murid berdasarkan kategori ter-
tentu

Murid-murid dapat dikategorikan dalam kelompok tertentu

dan berdasarkan kategori itu dapat diatur prioritas sebagai
berlkut :

2.6.1 Murid yang baru masuk;

2.6.2 Murid yang mempunyai masalah yang nyata;

2.6.3 Semua murid.

2.7 Indentifikasi murid yang mempunyai masalah/kesulitan

Murid yang mempunyai kesulitan dapat ditenma dengan
cara :

(,
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2.2 Beberapa penjelasan tentang tabe] 1

Auu iiai yaiij: pciiw iLiUlaina

mcngcnai pengumpul dntij. Contoli-contoh dari alat-
alut pcngumpul data tersebut dapat dipcrhatikan dalam lampi-
ran di Bagian Kctiga dari Buku Pcdoman ini.

2.2.1 Kartu Fribadi adalah kartucatatan tentang rangkuman

dari ketorangan-kctcranga!i murid, sebagai catatan
hasil pengumpiilan data dengan berbagai alat pcngum
pul data niengcnai berbagai aspek murid. Kartu ini
hendaknya diisi dengan selengkap-lengkapnya, sejelas
nuingkin, dan sesingkat mungkin. schingga petugas

yang akan mcnggunakannya inudah sekali mencari
data yang dipcrUikan untuk mcmbcrikan bantuan
kepada murid yang bcrsangkutan. Biasanya dinyatakan
dalam bentuk label, profil, atau skala.

Sekurang-kurangnya Kartu Fribadi Murid ini meliputi :

2.2.1.1 Identitas Murid yang bcrsangkutan;

2.2.1.2 identitas Orang Tua Murid;

2.2.1.3 Susunan Kcluarga Murid;

2.2.1.4 Rangkuman Frestasi belajar lengkap;

2.2.1.5 Sejarah Fcrsekolahan Murid;
2.2.1.6 Rangkuman Nilai berbagai Tes yang telali

ditcnipuh;

•2.2.1.7 Perkembangan dan keadaan keseliatan jas

mani;

2.2.1.8 Sejarah perkembangan sosial-murid;

Kartu pribadi ini formatnya dapat dikembangkan
oleh sekolah secara tersendiri, sesuai dengan kebutuhan

sekolah masing-masing.

2.2.2 Tes Prestasi Belajar, iaiah tes yang dipergunakan un
tuk menilai kemajuan belajar dalam setiap mata'p^ly-
jaran. Tes Prestasi Belajar ini dapat' dikembangkan
oleh guru kelas yang bcrsangkutan, ataupun dapat
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dibakukan sehingga mcnipakan Tes Prestasi Belajaf
Bukib yang dapat dipergunakan oleh bcbcrapa sckolah
dalam tingkat yang sama. (Perhatikan Pcdoman Kliu-
sus Penilaian).

2.2.3 Pedoman Observasi dipcrlukaii pcngamat scbelum mc-
laksanaan observasi. Dia harus tclah mcnipunyai pcga-

ngan tcntang informasi macam apakah yang hcndak
dikumpulkannya itu. Oleh karena itu dia harus mcm-
punyai pcdoman yang ■ tclah dipcrsiapkan tcricbih
dahulii. Untuk mcngumpiilkan data bimbingan pcrlii
dibuat pcdoman yang baku, sckurang-kurangnya un
tuk sckolah yang bcrsangkutan, sesuai dcngan tujuan
pengumpulan data dcngan observasi itu. Pcdoman ob
servasi ini pada umumnya dibuat dcngan tujuan untuk
mcngUmpulkan informasi tcntang : kckuatan, kclcma-
han dan kcsulitan yang dihadapi murid; kcadaan dun
kcsehatan jasmani. murid; minat, sikap, kcbiasaan-
kcbiasaan dan hubungan sosial murid. Dapat- pula
dipergunakan untuk tujuan niengumpulkan data tcn
tang iingkungan dan latar bclakang kcluarga murid.
Pedoman Obscrvcisl ini dapat dibuat dalam bentuk :

2.2.3.1 Ccklis

2.2.3.2 Skala

2.2.3.3 Catatan Anckdot

2.2.3.4 Pcrtanyaan-pertanyaan tcrbuka untuk dija-
wab olch pcngamat pada waktu mcngadakan
observasi.

(Sekedar contob dapat dipcrhatikan dalam Bagian
Keempat dari Buku Pcdoman ini).

2.2.4 Pedoman Wawancara adalah pedoman teknis wawan-
cara supaya hasil yang dicapai terarah kepada tujuan,
sehin^a pelaksanaannya menjadi relevan, efisien, dan
efektif. Wawancara dapat dipergunakan dcngan tujuan
yang sama dcngan observasi dan dipergunakan untuk

20

2.2 Pengawasan

Kepala Sckolah berteriak sebagai' pengawas pelaksanaan bim

bingan di Sekolah Dasar. Dia mengawasi kelancaran pelayan-
an bimbingan, mengontrol keselarasan program bimbingan
dengan program peftgajaran dan program administrasi penga-
jaran di sekolah sehari-hari, mengkoordinasikan kegiatan

unsur-unsur yang ada di sekolah dalam kegiatan pengajaran,

administrasi, dan bimbingan.

2.3 Pembagian Tugas

Guru Kelas langsung bertugas sebagai Penyuluh untuk kelas-

nya. Dalam keseluruhan sekolah, semua Guru Kelas, dalam
kegiatan bimbingan secara operasionii dikoordinasikan oleh
Koordinator/Penyuluh Pendidikan. Penyuluh ini adalah penyu
luh sekolah untuk satu wilayah (Kabin Wilayah).

2.4 Prioritas Kegiatan Pelayanan Bimbingan

2.4.1 Dalam Kegiatan pengumpulan data, pengorganisasian,
penafsiran, dan pelengkapan data dilakukan secara
berkelanjutan dan berangsur. Ini berarti dalam data
yang terkumpui itu langsung diolah dalam hubungan-
nya dengan data yang telah ada dan tidak ditangguh-

kan pengolahannya. Data yang dikumpulkan dimulai
dari data yang sederhana dan langsung bersumberkan
murid yang bcrsangkutan.

2.4.2 Kegiatan pelayanan kelompok dan kegiatan pelayanan
individuil dilakukan dengan cara berselang dan seim-

bang, sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan dan
kesulitan yang dihadapi murid. Prioritas diatur ber-

dasarkan kriteria kebutuhan, kesulitan yang dihadapi
murid, dan kemampuan yang ada.

2.5 Prioritas penggarapan masalah ^

Dalam pelayanan Bimbingan, secara garis besar masalah

yang dihadapi murid dapat dikelompokkan dalam beberapa
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program bimbingan);

1,4.? Pprn»flflai»r» f!nn npnoomKonnnn

1.4.3 P?nga4fl3n dgn psnieliharaan alat~a!at flsik)

1.4.4 . Biaya operdsionil; perjalanan, pertemuan, kunjungan;

1.4.5 Penilaian dan tindak-lanjut;

1.4.6 Pengeluaran Iain-lain yang tak terduga.

2. Pengelolaan

2.1 Pola Organisasi Bimbingan di Sekolah Dasar dapat diper-
hatikan dalam bagan di bawah ini :

1  1 n
I  1

J L
1

L
1

L

1

1

L

Keterangan

GK =

MK =

Guru Kelas

Murid-murid Kelas

Garis kegiatan langsung
Garis kegiatan tidak langsung

32

il

2.2.5

2.2.6

2.2.7

f

li

i

men-cek, melengkapi clan menyempurnakan data hasil

obscrvasi. fPcrhatikan Baaian Kcempat dari Buku

Pedoman ini).

Angket untuk Orang Tua dan untuk Murid yang dibiiut
untuk Icblh nicnycMiipumakan, melengkapi dan mencek

data yang dikumpiilkan dcngan obscrvasi dan wawan-

cara. (Perhatikan Bagian Kccmpat).

Skala Minat adalah alat untuk mcngctahui kccenderu-

ngan minat murid terhadap hal-hal yang dianggap

pcnting dalam rangka proses bclajar-mcngajar di se

kolah, misalnya minat terhadap borbagai mata pclaja-

ran, permainan, pekeijaan scderhana dun sebagainya.

Apabila tidak terdapat alat ini di sekolah, inaka min-

talah bantuan dari Icmbaga yang bcrwewenang untuk

itu.

Skala Sikap adalah alat untuk mengetahui kecenderu-

ngan sikap murid terhadap hal-hal yang berhubungan

dcngan proses belajar-mengajar dan kehidupan sosial
di sekolah. Biasanya sekolah ini telah tersedia secara

baku. Apabila di sekolah tidak terdapat skala ini,

mintalah bantuan dari lembaga yang bcrwewenang

untuk itu.

2.2.8 Tes Sosion\etri dipergunakan untuk mengetahui ke-

cenderungan hubungan dan status sosial murid dalam,
kelompok tertentu. Tes ini diawali dengan menanyakan
kepada setiap murid yang bersangkutan mengenai
siapa-siapa sajakah dari temannya yang sangat dise-

nanginya untuk bekeijasama dan siapa pula yang tid tk

dia senangi. Dari hal ini dapat diperiksa siapa-'siapakah
di antara murid-murid tersebut yang memiliki pengge-
mar yang paling banyak dan siapa pula yang tidak
mempunyai penggemar sama sekali, atau ada pula
murid-murid yang bergerak dalam kelompok terkecil
dan mcnggcmari teman-teman secara terbatas, misal-
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nya tiga orang yang saling memilih. Secara bagan hal

itu dapat diilihat dalam diagram yang discbut Sosio

gram. (Pcrhatikan Bagian Kcempat).

2.2.9 SSHA (Singkatan dari Survey of Study Habits and

Attitudes), dipcrgunakan untuk mengetahui kebiasaan-

kebiasaan dan sikap-sikap dalam bclajar, balk dalam

situasi belajar-mengajar di sekolah, ataupun di rumah.

Alat ini merupakan saduraji yang sampai bcgitu jauh

telah dibakukan. Apabila sekolah tidak memilikinya,
mintalah bantuan dari lembaga yang bcrwewenang

untuk itu.

2.2.10. Tes Inteligensi, Tes Bakat Sekolah, Tes Bakat Khusus,

dan Tes Kepribadian lainnya, dipcrgunakan untuk

menemukan kekuatan-kekuatan, kelemahan-kelemah-

an, dan ciri-ciri kepribadian murid. Karena pengum-

pulan informasi dengan alat ini memerlukan kemam-

puan-kemampuan dan wcwenang khusus, maka untuk

penggunaannya hendaknya meminta bantuan kcpada

Icmbaga yang berwcwcnang untuk itu. Lembaga ini

akan mengetahui alat-alat khusus mana yang tepat

dipcrgunakan, sesuai dengan aspek yang hendak diukur

dan umur murid yang bersangkutan.

2.3 Metode Pelayanan Bimbingan dalam Kegiatan Pemberian

Bantuan kcpada murid dapat dijabarkan sebagai berikut :

2.3.1 Dalam Penyuluhan dapat dilaksanakan secara indivi-
duil dan secara kclompok. Dalam penyuluhan indivi-

duil pada umumnya dipcrgunakan teknik wawancara.

Dalam wawancara penyuluhan dengan murid Sekolah

Dasar banyak sekali hambatan yang dialami oleh pe-

nyuluh atau oleh guru, yang disebabkan oleh (1) kc-

mampuan menggunakan bahasa dalam menyatakan

masalah yang dihadapinya; (2) sukar untuk menyata
kan perasaan yang dikandungnya; (3) tipc hubungan

antara murid dengan guru atau penyuluh dengan

3.4

1.3.1 Alat-alat baku seperti tes dan format-format lainnya;

1.3.2 Alat-alat buatar guru, penyuluh, atau sekolah yang
bersangkutan, seperti pedoman observasi, pedoman-
wawancara, tes prestasi uelajar.

1.3.3 Alat-alat bantu audio-visuil;.

1.3.4 Alat-alat mekanis, seperti alat pengukur badan dan
sebagainya.

Dalam keadaan dewasa ini, tidak semua alat-alat itu dapat

dimiliki oleh sebuah sekolah secara lengkap. Untuk merne-

nuhi kebutuhan, secara darurat kiranya dapat diatur sedemi-

kian rupa sehingga alat-alat itu secara darurat kiranya dapat
kian rupa sehingga alat-alat itu secara lengkap dimiliki oleh
satii wiaiayah di mana seorang Penyuluh Pendidikan bertugas,
sehingga pemakaiannya dapat bersama-sama di bawah pe-
ngawasan penyuluh yang bersangkutan.

Lain daripada itu dalam hal penyediaan tes kepribadian,
di mana penggunaannya memerlukan keahlian dan wewe-
nang khusus, kiranya sekolah atau wilayah dapat bekeija

sama atau meminta bantuan kepada lembaga atau individu
yang berwewenang untuk itu. Jenis daripada sarana, materil
teknis ini dapat diperhatikan dalam Tabel 1 kolom 4,.
dengan penjelasannya dalam titik 2.2; dan contohnya pada
Bagian empat dari Buku Pedoman ini.

Pembiayaan

Oleh karena pcrkiraan biaya sangat tidak tetap, tergantung
kepada tempat dan waktu penyelenggaraan suatu kegiatan,
maka tidaklah dapat dinyatakan dalam buku pedoman ini
perincian rupiah untuk setiap jenis kebutuhan. Yang dapat
dikemukakan hanyalah pos-pos pengeluaran khusus yang
berhubungan dengan kegiatan bimbingan di Sekolah Dasar.

Pos-pos tersebut adalah :

1.4.1 Personil (meliputi honorarium khusus bagi pelaksana-
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penilaian, dan tindak lanjut dalam hal-hal yang tidak
dapat dilaksanakan oien uuru ivcias., itici<uvup.an pwi

baimsait kaaus binibixngar. bcrsarr.a-sama dengan r.uni-

guru Kelas dan Kepala Sekolah; menghubungkan seko-
lah atau wilayah dengan lembaga-lembaga profesionil
di luar sekolah yang berhubungan dengan kegiatan
birabingan di sekolah; ajiabila diperlukan melaksana-
kan diskusi dalam rangka penataran guru-guru dalam
masalah pelaksanaan bimbingan.

1.2 Sarana Materil (Fisik)

Terutama untuk keperluan kegiatan pemberian ba'ntuan,
khususnya penyuluhan individuil, sangat diperlukan ruangan
khusus dengan perlengkapan yang memadai dan menyenang-
kan, meskipun ujudnya sangat sederhana. Ruang penyuluhan
itu harus menyenangkan dalam arti tidak memberikan kesan
yang sama dengan situasi kelas, atau pengadilan. Diusahakan
supaya perlengkapan dan pengaturan ruangan itu memungkin-
kan murid dan penyuluh dalam keadaan santai, penerangan
yang cukup, ventilasi yang memadai tidak terganggu oleh
suasana keributan di luar ruangan. Kecuali itu diperlukan
pula ruang diskusi yang berbeda suasananya dengan suasana
kelas. Sarana fisik lain yang disyaratkan adalah tempat
suasana keributan di luar ruangan. Kecuali itu diperlukan

pula ruang diskusi yang berbeda suasananya dengan suasana
kelas. Sarana fisik Iain yang disyaraatkan adalah tempat

penyimpanan catatan-cataatn pribadi murid, dengan persya-

ratan : (1) harus menjamin kerahasiaan, (2) mudah menyim-

pannya, (3) mudah mencarinya dan mengambilnya kembali;
(4) tahan akan kerusakan dan kehancuran. Untuk ini diperlu
kan map bagi setiap murid, dan lemari khusus- penyimpanan

map-map itu.

1.3 Sarana Materil (Teknis)

Sarana ini dapat digolongkan menjadi

f

perbedaan keadaan yang besar. Olch karena itu untuk
.■./'ofi rvf>nviiliihnn di SVkloah Dasar kadang-

kadang lebih tepat digunakah pendekatan terarah
(directive).

Penyuluhan kelompok dapat dilakukan melalui :
(1) sosiodrama; (2) pcrmainan peranan; (3) diskusi
sederhana dengan bimbingan guru.
Prinsip dari sosiodrama dan permainan peranan adalah
mcrangsang dan memberi kesempatan kepada murid
yang bersangkutan untuk memainkan peranan terten-
tu seperti digambarkan dalam suatu ceritera. Hal ini
dimaksudkan untuk memancing spontanitas murid un
tuk menyatakan kesulitan yang dipendamnya melalui
peranan yang dimainkannya. Prosesnya secara sederha
na dapat dikemukakan sebagai berikut : (a) Guru atau
penyuluh mempefkenalkan ceriterd kepada murid, dan
dijelaskan berbagai peranan; (b) dalam sosiodrama
tiap murid yang bersangkutan memilih peranan yang
disukainya, sedangkan dalam pcrmainan peranan guru
atau penyuluh menunjuk murid-murid tertentu untuk
memainkan peranan tertentu; (c) setiap murid yang
bersangkutan memainkan peranan yang dipilih atau
yang ditunjuk tadi dalam Hubungan ceritera yang di-
perkenalkan tadi, murid-murid yang tidak mengambil
peranan menyaksikan permainan yang sedang berjalan;
(d) setelah selesai dimainkan diadakan diskusi seder-
na mengenai permainan yang baru dilaksanakan; (e)
dimainkan untuk keduakalinya oleh murid-murid yang
belum mendapat giliran. Permainan itu dapat diulang
berkali-kali sesuai dengan kebutuhan dan kesempatan.

2.3.2 Dalam Penyajian Informasi dapat pula dipergunakan
pendekatan individuil ataupun kelompok sesuai de-'
ngan masalah yang dihadapi oleh murid yang bersang-
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(b)

kutan. Sedapat mungkin penyajian informasi ini dila-
kukan dcngan peridekatan kelpmpok, untuk memper-
tinggj efisiensi keija. Akan tctapi ada beberapa nuirid
yang mempunyai masalah khusus atau tidak dapat
mempergunakan situasi kelompok, untuk memecahkan

masalahnya, dan bagi murid-murid scmacam ini dise-
diakan pelayanan Individ uil.
Dalam situasi individuil dipergunakan teknik wawan-
cara informatif, sedangkan dalam situasi kelompok
dapat dipergunakan berbagai teknik, sesuai dengan
masalah yang hendak dipecahkan dan kesempatan
yang ada.

Teknik-teknik yang dapat digunakan adalah :

(a) Penyajian informasi dalam papan informasi;
Kegiatan orientasi yang dilakukan secara intensif
dalam waktu khusus secara terus menerus;
Mengundang tokoh-tokoh tertentu untuk mem-

berikan informasi yang diperlukan, misalnya dari
sekolah lanjutan; dari lapangan kerja, dari la-
pangan kehidupan sosial, seperti ahli agama dsb.
Kunjungan ke instansi kerja atau sekolah.lan
jutan.

Dalam Penempatan dapat dilakukan teknik yang se
suai dengan maksud pcnjelasan penempatan itu, yang
dapat berkenaan dengan penempatan kerja, atau pe
nempatan sekolah, atau penempatan program penga-
jaran khusus di sekolah yang bersangkutan. Untuk ini
dapat digunakan :

(a) Orientasi pengajaran;
Orientasi pekeijaan;
Mengundang tokoh dari luar dalam bidang keija
atau bidang pengajaran lanjutan;
.Kunjungan ke bidang keija atau sekolah lanjutan;

(c)

id)

(b)

(c)

(d)

Sarana Pelayanan Bimbingan di Sekolah Dasar

Pelaksanaan Program Bimbingan di Sekolah Uasar menuntut

sarana penunjang yang memadai. Sarana penunjang ini meliputi :
sarana personil, sarana material (fisik dan teknis), dan pembiayaan.

1.1 Sarana Personil dalam pelayanan bimbingan dan penyuluhan
di Sekolah Dasar terlibat tiga jenis personil pokok, ialah:

1.1.1 Kepala Sekolah, yang memegang tanggung jawabpenuh
tentang kegiatan bimbingan. Dia bertanggungjawab

terutama dalam hal: perencanaan program bimbingan;
pengintegrasian program bimbingan dengan program

pengajaran, dan program administrasi sekolah; penga-

wasan terhadap pelaksanaan program bimbingan; pem-
bagian waktu dan biaya serta fasilitas lain yang diper
lukan.

1.1.2

1.1.3

Guru Kelas, mengambil peranan terbesar dalam me-

laksanakan piugiam bimbingan. Dalam keadaan sehari-
hari Guru Kelas bertindak sebagai penyuluh, dengan
tugas mengumpulkan informasi, memberikan bantuan,
menilai, dan melakukan tindak lanjut; di samping
mempertanggung jawabkan kegiatan bimbingan itu
kepada Kepala Sekolah.

Penyuluh Pendidikan, dapat melaksanakan tugasnya
danbertanggung jawabdalam kegiatan-kegiatan bimbi
ngan di beberapa Sekolah Dasar. Yang sangat mungkin
adalah penugasan seorang Penyuluh Pendidikan dalam
satu wilayah, sehingga bukan sebagai Penyuluh Sekolah
secara inviduil tetapi Penyuluh Sekolah sewilayah.
Tugas dari Penyuluh Pendidikan adalah terutama
mengkoordinasikan kegiatan bimbingan di sekolah dan
di wilayah; melakukan pengumpulan data, bantuan,
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(c) Penyclcnggaraan "Hari Keija" atau "Hari Karir",
ialah kegiatan khusus dalam sckolah dcngan tu-
juan memperkenalkan bcrbagai jcnis kerja atau
kaiii, uciigan menyajikan ccramah, pameran, de-
monstrasi, pemutaran film dsb.

2.4 Metoda dalam Kegiatan Penilaian hasil Bantuan
Berpedoman kepada tujuan pemberian bantuan terscbut da-
patlah ditcntukan metoda pcnilata;i yang tepat. Penilaian itu
hendaknya diarahkan kepada kriteria khusus yang bcrkenaan
dcngan "adakah pcrubahan tingkah laku, sikap, pengetahuan,
rencana-rencana, atau ienyapnya gcjala-gejala yang tidak balk
pada diri murid, setclah dilakiikan pemberian bantuan yang
bersangkutanitu ?"Untuk penilaian ini dapatlah dipcrgunakan
beberapa teknik :

2.4.1 Observasi, dcngan pedoman obscrvasi yang sclaras
dengan tujuan-tujuan pemberian bantuan terscbut.
Pedoman obscrvasi ini hendaknya berisikan uraian
dari kriteria keberhasilan pemberian bantuan itu.

2.4.2 Wawancara, dengan pedoman wawancara yang tepat,
seperti halnya dengan observasi.

2.4.3 Tes Prestasi Belajar, untuk menilai pemberian bantuan
terhadap murid yang menderita masalah dalam kegia
tan belajar.

2.4.4 Tes Kepribadian, sesuai dengan masalah yang digarap.
Untuk ini mintalah bantuan kepada lembaga ataU
individu yang mempunyai wewenang untuk menyelcng-
garakan tes kepribadian.

2.4.5 Inventori yang dapat menunjukkan pcrubahan minat,
sikap, tingkah laku. Misalnya skala sikap, skala minat
dsb.

2.5 Metoda dalam Kegiatan Tindak-Lanjut
2.5.1 Bagi mereka yang berhasil mencapai tujuan bantuan,
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hendaknya dilakiikan obscrvasi lanjutan, juga disertai
wawancara tak rcsmi untuk mengetahui ketctapan dari
keberhasilannya itu. Hal ini perlu untuk membchkan
bantuan Icbih lanjut, apabila tcrnyata bahwa keber-
hasilan yang dicapainya itu bcrsifat scmenlara.

Bagi mereka yang tidak berhasil mencapai tujuan

bantuan tersebut dapat digunakan berbagai pendekatan

atau cara untuk memberikan bantuan selanjutnya

sebagai berikut :

2.5.2.1 Apabila ketidak berhasilan itu disebabkan

oleh kesalahan prosedur pemberian bantuan,

maka dapat dilakukan bantuan serupa itu
kembali dengan memperbaiki prosedurnya;

2.5.2.2 Apabila ketidak berhasilan itu disebabkan

oleh kesalahan penemuan masalah yang di-
hadapi oleh murid yang bersangkutan, per-

lulah diadakan diagnosa kembali;

2.5.2.3 Apabila ketidak berhasilan itu disebabkan

oleh tidak cocoknya hubungan antara murid

yang bersangkutan dengan petugas yang

memberikan bantuan, hendaknya ditunjuk

petugas yang lebih cocok secara pribadi
dalam hubungan kedua individu yang terli-

bat;

2.5.2.4 Apabila ketidak berhasilan itu disebabkan

oleh keahlian petugas yang tidak sesuai

dengan problem yang dihadapi murid terse

but carilah petugas lain yang lebih mampu,
misalnya individu atau lembaga di luar seko-

lah : dokter, rumah sakit, psychiater, psy-

choterapis atau lain sebagainya.

"B
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hcndaknya dilakukan obscrvasi lanjutan, juga disertai
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2.5.2 Bagi mereka yang tidak berhasil mencapai tujuan

bantuan tersebut dapat digunakan berbagai pendekatan

atau cara untuk memberikan bantuan selanjutnya

sebagai berikut :

2.5.2.1 Apabila ketidak berhasilan itu disebabkan

oleh kesalahan prosedur pembcrian bantuan,
maka dapat dilakukan bantuan serupa itu

kembali dengan memperbaiki prosedurnya;

2.5.2.2 Apabila ketidak berhasilan itu disebabkan

oleh kesalahan penemuan masalah yang di-
hadapi oleh murid yang bereangkutan, per-

lulah diadakan diagnosa kembali;

2.5.2.3 Apabila ketidak berhasilan itu disebabkan

oleh tidak cocoknya hubungan antara murid

yang bersangkutan dengan petugas yang

memberikan bantuan, hendaknya ditunjuk

petugas yang lebih cocok secara pribadi

dalam hubungan kedua individu yang terli-

bat;

2.5.2.4 Apabila ketidak berhasilan itu disebabkan

oleh keahlian petugas yang tidak sesuai

dengan problem yang dihadapi murid terse

but carilah petugas lain yang lebih mampu,

misalnya individu atau lembaga di luar seko-

lah : dokter, rumah sakit, psychiater, psy-

choterapis atau lain sebagainya.
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(c) Penyclcnggaraan "Hari Keija" atau "Hari Karlr",
ialah kcgiatan khusus dalam sekolah dcngan tu-
juan mcmpcrkenaikan bcrbagai jcnis kcrja atau

karir, dengan menyajikan ccramah, pamcran, dc-
monstrasi, pemutaran film dsb.

2.4 Metoda dalam Kegiatan P.enilaian hasil Bantuan
Berpedoman kepada tujuan pemberian bantuan terscbut da-
patlah ditentukan metoda pcnilaig;i yang tcpat. Penilaian itu
hendaknya diarahkan kepada kriteria khusus yang bcrkcnaan
dengan "adakah pcnibahan tingkah laku, sikap, pcngctahuan,
rencana-rencana, atau lenyapnya gcjala-gejala yang tidak baik
pada diri niurid, setelah diiakukan pemberian bantuan yang
bersangkutanitu ?"Untuk penilaian ini dapatlah dipcrgunakan
beberapa teknik :

2.4.1 Observasi, dengan pedoman obscrvasi yang sclaras
dengan tujuan-tujuan pemberian bantuan terscbut.

Pedoman observasi ini hendaknya berisikan uraian
dari kriteria keberhasilan pemberian bantuan itu.

2.4.2 Wawancara, dengan pedoman wawancara yang tepat,
seperti halnya dengan observasi.

2.4.3 Tes Prestasi Belajar, untuk menilai pemberian bantuan
terhadap murid yang menderita masalah dalam kegia

tan belajar.

2.4.4 Tes Kepribadian, sesuai dengan masalah yang digarap.

Untuk ini mintalah bantuan kepada lembaga ataii

individu yang mempunyai wewenang untuk menyeleng-
garakan tes kepribadian.

2.4.5 Inventori yang dapat menunjukkan perubahan minat,
sikap, tingkah laku. Misalnya skala sikap, skala minat

dsb.

2.5 Metoda dalam Kegiatan Tindak-Lanjut

2.5.1 Bagi mereka yang berhasil mencapai tujuan bantuan,
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kutan. Sedapat mungkin penyajian infonnasi ini dila-
kukan do,np/in nenriptytHn

»

(b)

tinggi efjsiensi keija. Akan tetapi ada beberapa murid
yang mempunyai masalah khusus atau tidak dapat
mempcrgunakan situasi kelompok .untuk memecahkan

masalahnya, dan bagi murid-murid semacam ini dise-
diakan pclayanan individuil.

Dalam situasi individuil dipergunakan teknik wawan-
cara informatif, sedangkan dalam situasi kelompok
dapat dipergunakan berbagai teknik, scsuai dengan
masalah yang hendak dipecahkan dan kesempatan
yang ada.

Teknik-teknik yang dapat digunakan adalah :

(a) Penyajian informasi dalam papan informasi;
Kegiatan orientasi yang dilakukan secara intensif
dalam waktu khusus secara terus menerus;
Mengundang tokoh-tokoh tertentu untuk mem-

berikan informasi yang diperlukan, misalnya dari
sekolah lanjutan; dari lapangan kerja, dari la-
pangan kehidupan sosial, seperti ahli agama dsb.
Kunjungan ke instansi kerja atau sekolah.lan
jutan.

Dalam Penempatan dapat dilakukan teknik yang se-
suai dengan maksud pcnjelasan penempatan itu, yang
dapat berkenaan dengan penempatan kerja, atau pe
nempatan sekolah, atau penempatan program penga-
jaran khusus di sekolah yang bersarigkutan. Untuk ini
dapat digunakan :

(c)

(d)

(a)

(b)

(c)

(d)

Orientasi pengajaran;

Orientasi pekeijaan;
Mengundang tokoh dari luar dalam bidang keija
atau bidang pengajaran lanjutan;
Kunjungan ke bidang keija atau sekolah lanjutan;

y

r

Sarana Pelayanan Bimbingan di Sekolah Dasar

reiaKsanaan rrogram Bimoingan di ijekolaii Dasar menuntut

sarana penunjung yang mcmadai. Saraiia peiiUiijaiig ini meliputi
sarana personil, sarana material (fisik dan teknis), dan pembiayaan.

1.1 Sarana Personil dalam pelayanan bimbingan dan penyuluhan
di Sekolah Dasar terlibat tiga jenis personil pokok, ialah:

1.1.1 Kepala Sekolah, yang memegang tanggung jawabpenuh
tentang kegiatan bimbingan. Dia bertanggungjawab

terutama dalam hal : perencanaan program bimbingan;

pengintegrasian program bimbingan dengan program

pengajaran, dan program administrasi sekolah; penga-

wasan terhadap pelaksanaan program bimbingan; pem-

bagian waktu dan biaya serta fasilitas lain yang diper

lukan.

1.1.2 Guru Kelas, mengambil peranan terbesar dalam me-

1.1.3

laksanakan prugiam bimbingan. Dalam keadaan sehari-
hari Guru Kelas bertindak sebagai penyuluh, dengan
tugas mengumpulkan informasi, memberikan bantuan,
menilai, dan melakukan tindak lanjut; di samping
mempertanggung jawabkan kegiatan bimbingan itu
kepada Kepala Sekolah.

Penyuluh Pendidikan, dapat melaksanakan tugasnya
dan bertanggung jawab dalam kegiatan-kegiatan bimbi
ngan di beberapa Sekolah Dasar. Yang sangat mungkin
adalah penugasan seorang Penyuluh Pendidikan dalam
satu wilayah, sehingga bukan sebagai Penyuluh Sekolah
secara inviduil tetapi Penyuluh Sekolah sewilayah.
Tugas dari Penyuluh Pendidikan adalah terutama
mengkoordinasikan kegiatan bimbingan di sekolah dan
di wilayah; melakukan pengumpulan data, bantuan,
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penilaian, dan tindak lanjut dalam hal-hal yang tidak
dapat dilaksanakan oleh Guru Kelas; melakukan pem-
bahasan kasiis' bimbingan bersama-sama dengan Guru-
guru Kelas dan Kepala Sekolah; menghubungkan seko-
lah atau wilayah dengan lembaga-lembaga profesionil
di luar sekolah yang berhubungan dengan kegiatan
bimbingan di sekolah; apabila dipcrlukan melaksana-
kan diskusi dalam rangka penataran guru-guru dalam
masalah pelaksanaan bimbingan.

1.2 Sarana Materil (Fisik)

Terutama untuk keperluan kegiatan pcmberian ba'ntuan,
khususnya penyuluhan individuil, sangat diperlukan ruangan
khusus dengan perlengkapan yang memadai dan menyenang-
kan, meskipun ujudnya sangat sederhana. Ruang penyuluhan
itu harus menyenangkan dalam arti tidak memberikan kesan
yang sama dengan situasi kelas, atau pengadilan. Diusahakan
supaya perlengkapan dan pengaturan ruangan itu memungkin-
kan murid dan penyuluh dalam keadaan santai, penerangan
yang cukup, ventilasi yang memadai tidak terganggu oleh
suasana keributan di luar ruangan. Kecuali itu diperlukan
pula ruang diskusi yang berbeda suasananya dengan suasana
kelas. Sarana fisik lain yang disyaratkan adalah tempat
suasana keributan di luar ruangan. Kecuali itu diperlukan

pula ruang diskusi yang berbeda suasananya dengan suasana

kelas. Sarana fisik lain yang disyaraatkan adalah tempat
penyimpanan catatan-cataatn pribadi murid, dengan persya-
ratan : (1) harus menjamin kerahasiaan, (2) mudah menyim-

pannya, (3) mudah mencarinya dan mengambilnya kembali;
(4) tahan akan kerusakan dan kehancuran. Untuk ini diperlu
kan map bagi setiap niurid, dan lemari khusus- penyimpanan
map-map itu.

1.3 Sarana Materil (Teknis)

Sarana ini dapat digolongkan menjadi

*

2.3.2

perbedaan keadaan yang bcsar. Oleh karena itu untuk
wawancara penyuluhan di Sekloali Dasar kadang-
kadang Icbih tepat digunakah pendekatan terarah
(directive).

Penyuluhan kelompok dapat dilakukan melalui :
(1) sosiodrama; (2) pcrmainan peranan; (3) diskusi
sederhana dengan bimbingan guru.
Prinsip dari sosiodrama dan permainan peranan adalah
incrangsang dan mcmberi kesempatan kepada murid
yang bersangkutan untuk memainkan peranan terten-
tu seperti digambarkan dalam'suatu ceritera. Hal ini
dimaksLidkan untuk memancing spontanitas murid un

tuk menyatakan kesulitan yang dipendamnya melalui
peranan yang dimainkannya. Prosesnya secara sederha
na dapat dikemukakan sebagai berikut : (a) Guru atau
penyuluh mempericenalkan ceritera kepada murid, dan
dijelaskan berbagai peranan; (b) dalam sosiodrama
tiap murid yang bersangkutan memilih peranan yang
disukainya, sedangkan dalam permainan peranan guru
atau penyuluh menunjuk murid-murid tertentu untuk
memainkan peranan tertentu; (c) setiap murid yang
bersangkutan memainkan peranan yang dipilih atau
yang ditunjuk tadi dalam Hubungan ceritera yang di-
perkenalkan tadi, murid-murid yang tidak mengambil
peranan menyaksikan permainan yang sedang berjalan;
(d) setelah selesai dimainkan diadakan diskusi seder-
na mengenai permainan yang baru dilaksanakan; (e)
dimainkan untuk kedua kalinya oleh murid-murid yang

belum mendapat giliran. Permainan itu dapat diulang
berkali-kali sesuai dengan kcbutuhan dan kesempatan.

Dalam Penyajian Informasi dapat pula dipergunakan
pendekatan individuil ataupun kelompok sesuai de
ngan masalah yang dihadapi oleh murid yang bersang-
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if nya tiga orang yang saling memilih. Secara bagan hal

itu ciapat diilihat dalam diagram yang discbut Sosio-

gram. (Pcrhatikan Bagian Keempat).

2.2.9 SSHA (Singkatan dari Survey of Study Habits and

—  Attitudes), dipergunakan untuk mengetahui kebiasaan-

kebiasaan dan sikap-sikap dalam belajar, baik dalam

situasi belajar-mengajar di sekolah, ataupun di rumah.

Alat ini merupakan saduran yang sampai bcgitu jauh

telah dibakukan. Apabila sekolah tidak memilikinya,

mintalah bantuan dari Icmbaga yang bcrwewenang
untuk itu.

2.2.10. Tes Inteligensi, Tes Bakat Sekolah, Tes Bakat Khusus,

dan Tes Kepribadian lainnya, dipergunakan untuk

menemukan kekuatan-kekuatan, kelemahan-kelemah-

an, dan ciri-ciri kepribadian murid. Karena pcngum-

pulan informasi dengan alat ini memerlukan kemam-

puan-kemampuan dan wewenang khusus, maka untuk

penggunaannya hendaknya meminta bantuan kcpada

Icmbaga yang bcrwewenang untuk itu. Lembaga ini

akan mengetahui alat-alat khusus mana yang tepat

dipergunakan, sesuai dengan aspek yang hendak diukur

dan umur murid yang bersangkutan.

2.3 Mctode Pelayanan Bimbingan dalam Kegiatan Pemberian

Bantuan kepada murid dapat dijabarkan sebagai berikut :

2.3.1 Dalam Penyuluhan dapat dilaksanakan secara indivi-

duil dan secara kelompok. Dalam penyuluhan indivi-
duil pada umumnya dipergunakan teknik wawancara.

Dalam wawancara penyuluhan dengan murid Sekolah

Dasar banyak sekali hambatan yang dialami oleh pc-

nyuluh atau oleh guru, yang disebabkan oleh (1) kc-

mampuan menggunakan bahasa dalam menyatakan

masalah yang dihadapinya: (2) sukar untuk menyata
kan perasaan yang dikandungnya; (3) tipe hubungan

antara murid dengan guru atau penyuluh dengan

il

I

1.3.1 Alat-alat baku seperti tes dan "format-format lainnya;

1.3.2 Alai-ttiai uuaian guru, penyuiun, atau sekolah yang

3.4

bersangkutan, seperti pedoman obscrvasi, pedoman-

wawancara, tes prestasi oelajar.

1.3.3 Alat-alat bantu audio-visuil;.

1.3.4 Alat-alat mekanis, seperti alat pengukur badari dan
sebagainya.

Dalam keadaan dewasa ini, tidak semua alat-alat itu dapat

dimiliki oleh sebuah sekolah secara lengkap. Untuk meme-

nuhi kebutuhan, secara darurat kiranya dapat diatur sedemi-

kian rupa sehingga alat-alat itu secara darurat kiranya dapat
kian rupa sehingga alat-alat itu secara lengkap dimiliki oleh

satu wialayah di mana seorang Penyuluh Pendidikan bertugas,
sehingga peniakaiannya dapat bersama-sama di bawah pe-
ngawasan penyuluh yang bersangkutan.

Lain daripada itu dalam hal penyediaan tes kepribadian,

di mana penggunaannya memerlukan keahlian dan wewe
nang khusus, kiranya sekolah atau wilayah dapat bekeija

sama atau meminta bantuan kepada lembaga atau individu

yang bcrwewenang untuk itu. Jenis daripada sarana, materil
teknis ini dapat diperhatikan dalam label 1 kolom 4,_
dengan penjelasannya dalam titik 2.2; dan contohnya pada
Bagian empat dari Buku Pedoman ini.

Pembiayaan

Oleh karena perkiraan biaya sangat tidak tetap, tergantung
kepada tempat dan waktu penyelenggaraan suatu kegiatan,
maka tidaklah dapat dinyatakan dalam buku pedoman ini
perincian rupiah untuk setiap jenis kebutuhan. Yang dapat
dikemukakan hanyalah pos-pos pengeluaran khusus yang

berhubungan dengan kegiatan bimbingan di Sekolah Dasar.

Pos-pos tersebut adalah :

1.4.1 Personil (meliputi honorarium khusus bagi pelaksana-
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program bimbingan);

1.4.2 Pengadaan dan pengembangan alat-'alat tcknis:

1.4.3 Pengadaan dan pemeliharaan alat-alat flsik;

1.4.4 . Biaya operasionil; perjalanan, pertemuan, kunjungan;

1.4.5 Penilaian dan tindak-lanjut;

1.4.6 Pengeluaran Iain-lain yang tak terduga.

2.2.5

2.2.6
2. Pengelolaan

2.1 Pola Organisasi Bimbingan di Sekolah Dasar dapat dipcr-
hatikan dalam bagan di bawah ini :

1 1  I
I  I
I  I

t T
I

±. n
I

1

2.2.7

2.2.8

Keterangan

GK =

MK =

Guru Kelas

Murid-murid Kelas

Garis kegiatan langsung
Garis kegiatan tidak langsung
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mcn-cek, melcngkapi dan menyempumakan data hasil
obscrvasi. (Pcrhatikan Bagian Keempat dari Buku

Pedoman ini).

Angket untuk Orang Tua dan untuk Murid yang dibuat
untiik Icbih menyempumakan, melcngkapi dan mencek

data yang dikumpulkan dcngan obscrvasi dan wawan-

cara. (Pcrhatikan Bagian Kccmpat).

Skala Minat adalah alat untuk mcngctahui keccndcru-

ngan minat murid tcrhadap hal-hai yang dianggap

pcnting dalam rangka proses bclajar-mengajar di se

kolah, misalnya minat tcrhadap bcrbagai mata pelaja-

ran, pcrmainan, pckcrjaan scderhana dun sebagainya.

Apabila tidak tcrdapat alat ini di sekolah, maka min-

talah bantuan dari lembaga yang berwcwcnang untuk

itu.

Skala Sikap adalah alat untuk mengetahui kecenderu-
ngan sikap murid tcrhadap hal-hal yang berhubungan

dcngan proses belajar-mengajar dan kehidupan sosial
di sekolah. Biasanya sekolah ini telah tersedia secara

baku. Apabila di sekolah tidak terdapat skala ini,
mintalah bantuan dari lembaga yang berwewenang

untuk itu.

Tes Sosiometri dipergunakan untuk mengetahui ke-
cenderungan hubungan dan status sosial murid dalam,
kelompok tertentu. Tes ini diawali dengan menanyakan
kepada setiap murid yang bersangkutan mengenai
siapa-siapa sajakah dari temannya yang sangat dise-
nanginya untuk bekeijasama dan siapa pula yang tid ik

dia senangi. Dari hal ini dapat diperiksa siapa-siapakah
di antara murid-murid tersebut yang memiliki pengge-

mar yang paling banyak dan siapa pula yang tidak
mempunyai penggemar sama sekali, atau ada pula
murid-murid yang bergerak dalam kelompok terkecil
dan menggemari teman-teman secara terbatas, misal-
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dibakiikan sehingga menipakan Tes Prestasi Belajar

Buku, yang dapat dipcrgiinakan oleh bcbcrapa sckolah
dalam tingkat yang sama. (Perhatikan Pedoman Kliu-
sus Penilaian).

2.2.3 Pedoman Observasi dipcrlukan pengamat scbelum mc-
iaksanaaii observasi. Dia harus telali mcmpunyai pcga-

ngan tcntang Informasi macam apakah yang licndak
dikumpulkannya itu. Oleh karena itu dia harus mcm
punyai pedoman yang tciah dipcrsiapkan tcrlobih
daliulu. Untuk mcngumpiilkan data bimbingan perlu
dibuat pedoman yang baku, sckurang-kurangnya un
tuk sekolah yang borsangkutan, sesuai dengan tujuan
pengumpulan data dengan observasi itu. Pedoman ob
servasi ini pada umumnya dibuat dengan tujuan untuk
mcngumpulkan informasi tcntang : kckuatan, kclema-
han dan kcsulitan yang dihadapi murid; keadaan dan
kesehatan jasmani. murid: minat, sikap, kcbiasaan-
kebiasaan dan hubungan sosial murid. Dapat" pula
dipergunakan untuk tujuan mcngumpulkan data tcn
tang lingkungan dan latar bclakang kcluarga murid,
Pedoman Obscrviisi ini dapat dibuat dalam bcntuk :

2.2.3.1 Ceklis

2.2.3.2 Skala

2.2.3.3 Catalan Anckdot

2.2.3.4 Pcrtanyaan-pertanyaan terbuka untuk dija-
wab oleh pengamat pada waktu mengadakan
observasi.

(Sekedar contoh dapat diperhatikan dalam Bagian
Keempat dari Buku Pedoman ini).

2.2.4 Pedoman Wawancara adalah pedoman teknis wawan-

cara supaya hasil yang dicapai terairah kepada tujuan,
sehin^a pelaksanaannya menjadi relevan, efisien, dan
efektif. Wawancara dapat dipergunakan dengan tujuan
yang sama dengan observasi dan dipergunakan untuk

,  j

2.2 Pengawasan

Kepala Sekolah berteriak sebagai- pengawas pelaksanaan bim

bingan ui Sekoiah Dasar. Dia mengawasi kclaiicaran pelayan-

an bimbingan, mengontrol keselarasan program bimbingan
dengan program peSgajaran dan program administrasi penga-
jaran di sekolah sehari-hari, mengkoordinasikan kegiatan

unsur-unsur yang ada di sekolah dalam kegiatan pengajaran,

administrasi, dan bimbingan.

2.3 Pembagian Tugas
Guru Kelas langsung bertugas sebagai Penyuluh untuk kelas-

nya. Dalam keseluruhan sekolah, semua Guru Kelas, dalam
kegiatan bimbingan secara operasionil dikoordinasikan oleh
Koordinator/Penyuluh Pendidikan. Penyuluh ini adalah penyu
luh sekolah untuk satu wilayah (Kabin Wilayah).

2.4 Prioritas Kegiatan Pelayanan Bimbingan

2.4.1 Dalam Kegiatan pengumpulan data, pengorganisasian,
penafsiran, dan pelengkapan data dilakukan secara
berkelanjutan dan berangsur. Ini berarti dalam data
yang terkumpul itu langsung diolah dalam hubungan-
nya dengan data yang telah ada dan tidak ditangguh-
kan pengolahannya. Data yang dikumpulkan dimulai
dari data yang sederhana dan langsung bersumberkan
murid yang bersangkutan.

2.4.2 Kegiatan pelayanan kelompok dan kegiatan pelayanan
individuil dilakukan dengan cara berselang dan seim-
bang, sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan dan
kesulitan yang dihadapi murid. Prioritas diatur ber-
dasarkan kriteria kebutuhan, kesulitan yang dihadapi
murid, dan kemampuan yang ada.

2.5 Prioritas penggarapan masalah \

Dalam pelayanan Bimbingan, secara garis besar masalah
yang dihadapi murid dapat dikelompokkan dalam beberapa
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kategori, iaiah ;

2.5.1

2.5.2

2.5.3

2.5.4

2.5.5

2.5.6

Kesulitarv dalam belajar, yang meliputi : kemampuan

belajar yang kurang, ketidak-mampuan memperguna-

kan kemampuan belajar secara optimal dan kurang

nya motif belajar;

Kebiasaan-kebiasaan buruk dalam belajar;

Kesulitan-kesulitan yangberhubungan:dengan keadaan

dan kesehatan jasmani;

Kesulitan-kesulitan yang berhubungn dengan kelanjut-

an sekolah;

Kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan perenca-

naan dan pcmiiihan jcnis pekerjaan:

Kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan masalah

sosial-emosionil di sekolah.

Dalam menentukan prioritas penggarapan masalah-masalah

tersebut hendaknya dipertimbangkan urgensi serta kemam

puan sekolah untuk menanganinya.

2.6 Prioritas pelayanan kepada murid berdasarkan kategori ter-
tentu

Murid-murid dapat dikategorikan dalam kelompok tertentu

dan berdasarkan kategori itu dapat diatur prioritas sebagai
berikut :

2.6.1 Murid yang baru masuk;

2.6.2 Murid yang mempunyai masalah yang nyata;

2.6.3 Semua murid.

2.7 Indentifikasi murid yang mempunyai masalah/kesulitan

Murid yang mempunyai kesulitan dapat ditenma dengan
cara :

2.2 Beberapa penjelasan tentang tabej 1

Ada beberapa hal yang peiiu mendapat penjelasan, tcrutama
mcngcnai alat-alat pcngumpul data. Contoh-contoh dari alat-
alat pcngumpul data tersebut dapat diperhatikan dalam lampi-
ran di Bagian Ketiga dari Buku Pedoman ini.

2.2.1 Kartu Pribadi adaiah kartu catatan tentang rangkuman

dari keterangan-keterangan murid, sebagai catatan
hasil pengumpulan data dengan berbagai alat pengum-
pul data mcngcnai berbagai aspek murid. Kartu ini
hendaknya diisi dengan seicngkap-icngkapnya, sejelas
miingkin, dan sesingkat mungkin, schingga petugas
yang akan mcnggunakannya mudah sckali mencari
data yang dipcriukan untuk memberikan bantuan
kepada murid yang bersangkutan. Biasanya dinyatakan
dalam bentuk tabcl, profii, atau skala.

Sekurang-kurangnya Kartu Pribadi Murid ini meliputi :

2.2.1.1 Identitas Murid yang bersangkutan;

Identitas Orang Tua Murid;

Susunan Keluarga Murid;

Rangkuman Prestasi belajar lengkap;

Sejarah Persekolahan Murid;

Rangkuman Nilai berbagai Tes yang telah
ditcmpuli;

Perkembangan dan keadaan keseliatan jas-

2.2.1.2

2.2.1.3

2.2.1.4

2.2.1.5

2.2.1.6

2.2.1.7

2.2.2

mam;

2.2.1.8 Sejarah perkembangan sosial murid;

Kartu pribadi ini formatnya dapat dikembangkan
olch sekolah secara tersendiri, sesuai dengan kebutuhan

sekolah masing-masing.

Tes Prestasi Belajar, ialah tcs yang dipergunakan un
tuk mcnilai kemajuan belajar dalamsetiap mata'pela-

jaran. Tes Prestasi Belajar ini dapat' dikembangkan
oleh guru kelas yang bersangkutan, utaiipun dapat
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2.7.1 Mempelajari data yang telah terkumpul, misalnya
iticmpur.yMi kvaulilun ucidjdi udpai cii-.

temukan dengan melalui no.npnlaha.n perbandingan
data hasil belajar dalam satu kelompok kelas, dan
dengan kesanggupan dasar dari murid yang bersang-
kutan

2.7.2 Observasi terhadap ge]ala-gejala keganjilan tingkah laku
murid, misalnya murid yang-biasanya sungguh-sungguh
memper.hatikan pelajaran di kelas tiba-tiba berubah

-  menjadi kurang perhatiannya.

2.7.3 Laporan-laporan adanya kesulitan yang dihadapi murid
dari orang tua, teman murid, atau orang'orang. atau
lembaga lain di luar sekolah.

»  ,

2.7.4 Murid datang kepada Guru Kelas/Penyuluh • secara
sukarela. Untuk ini Penyuluh harus menyediakan
waktu Untuk kedatangan murid secara sukarela.

2.8 Pendalaman Masalah

Untuk memperdalam pemahaman masalah/kesulitan murid
dapat diiJsahakan dengan cara :

2.8.1 Pengumpulan data kasus sebagai tambahan/peleng-
kap;

2.8.2 Pembicaraan kasus;

2.8.3 Sejarah kasus;

2.8.4 Kunjungan rumah;
2.8.5 Penyuluhan individuil.

2.9 Kontak dengan murid yang membutuhkan pelayanan

Untuk memberikan pelayanan kepada murid hendaknya di-
atur kontak, yang sesuai dengan keadaan khusus serta
dapat-dilakukan dengan satu atau beberapa cara seperti
berikut :

2.9.1 Sukarela, ialah murid datang sendiri kepada Guru
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2.9.2

2.9.3

2.9.4

2.9.5

Kelas/ Penyuluh untuk meminta bantuan.

Pertemuan reguler, ialah setiap murid dalam jangka
waktu tcrtentu secara berkala harus menemui Pe

nyuluh, ada atau 'tidak ada yang hendak dibicarakan.

Panggilan formil apabila diperlukan (insidentil).

Pendekatan tidak formil secara insidentil, misalnya
•pada waktu istirahat Penyuluh mendekati murid yang
telah diidentifikasi mempunyai kesulitan.

Motivasi melalui teman, ialah dengan pertolongan te-
man murid yang bersangkutan untuk menjelaskan

keuntungan dan manfaat dari pertemuan dengan Pe

nyuluh.
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1.4.1 mereka yang berhasil mencapai tujuan bantuan terse>
but;

1.4.2 mereka yang tidak berhasil mencapai tujuan bantuan
tersebut.

2. Metoda Pelayanan Bimbingan.

2.1 Metoda Pelayaran Bimbingan dalam kegiatan pemahaman

diri miirid dapat dijabarkan dan ditentukan berdasarkan
jenis data atau keterangan yang dikumpulkan. Untuk ini\
perlu dijabj^rkan :

2.1.1 Jenis keterangan (informasi) yang dibutuhkan :

Sumber informasi yang tepat;
Cara pengumpulan keterangan;

Alat pengumpulan keterangan;
Petugas yang melaksanakan pengumpulan keterangan ;

Bilamana pengumpulan keterangan ini dilakukan.

Penjabaran dan perincian dari hal-hal tersebut di atas dikemu-

kakan dalam tabel 1 di halaman berikut ini.

2.1.2

2.1.3

2.1.4

2.1.5

2.1.6
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Kegiatan-kegiatan pokok dalam program bimbingan di Sekolah
Dasar.

1.1.2

1.1.3

1.1.4

1.1.5

1.2

Untuk terlaksananya tujuan dan fungsi bimbingan seperti

dikemukakan terdahulu, maka program bimbingan di Sekolah Da

sar menuntiit kegiatan-kegiatan pokok sebagai berikut :

1.1 Pcmahaman diri murid, yaitu bcrupa pengumpulan, pengo-

lahan, dan pencatatan data atau keterangan -keterangan

tentang :

1.1.1 Kebutuhan-kebutuhannya;

Sifat-sifat dan ciri-ciri pokok kepribadiannya;
Kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kclemahannya;

Kesulitan-kesulitan yang dihadapinya;

Hubungannya dengan lingkungan tcrdckat.

Pemberian bantuan kepada murid-murid, terutama kcpacla

mereka .yang menghadapi kesulitan dalam proses belajar-

mengajar melalui :

1.2,1 Penyuluhan, ialah bantuan yang intensif dalam mem-
bina kemampuan murid yang bersangkutan untuk
dapat memecahkan kesulitan khusus yang dihadapi
nya secara optimal;

Penyajian informasi yang dibutuhkan oleh murid-
murid yang bersangkutan, balk secara individuil,
ataupun secara kelompok;

Penempatan, ialah bantuan khusus yang diberikan
kepada murid-murid untuk membina kemampuannya
dalam memilih dan menentukan jenis sekolah sam-
bungan, program pengajaran khusus, atau merencana-
kan jabatan apabila yang bersangkutan terpaksa tidak
dapat melanjutkan pelajaran ke sekolah yang lebih
tinggi.

1.2.2

1.2.3

1.3 Penilaian terhadap kebcrhasilan bantuan yang diberikan.

1.4 Tindak-lanjut terhadap terliadap hasii penilaian, ialah bagi :
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FORMAT- 1 : ANGKET MURID (UNTUK PERTENGAHAN

KELAS V)

PENGANTAR

Salah satu tujuan kamu memasuki sekolah ialah untuk mem-

peroleh hasil yang baik dalam belajar agar dapat mencapai cita-
cita. Sekolah akan bergembira sekali jika kamu dapat berhasil
dalam belajar dan dapat mencapai cita-citamu.

Untuk memberikan bantuan agar kamu semua berhasil di
sekolah, diperlukan berbagai keterangan. Oleh karena itu daftar
isian ini agar diisi dengan sejujur-jujurnya dan segera diserahkan
kembali kepada guru kelasmu.

1.

2.

3.

4.

Nama lengkap

Kelas / Nomor Pokok

Tempat& tanggal lahir

Alamat sekarang

5.

6.

7.

Alamat waktu libur

Suku bangsa

Diterima di sekolah ini

/

No. Tilpon (kalau ada)

tanggal di kelas ...

sebagai:

7.1 Murid baru

7.2 Pindahan dari

7.3

8. Sekarang tinggal bersama :

(lingkari huruf yang sesuai).

8.1

8.-2

8.3

8.4

8.5

8.6

8.7

ayah dan ibu kandung

ayah kandung dan ibu tin

ayah kandung saja

ibu kandung saja

kakak sekandung

keluarga lain (

wali (

1

-A

BAGIAN KEDUA

KEGIATAN - KEGUTAN

DALAM PROGRAM
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9.

10.

11.

8.8 di asrama
so

Berapa orang jumlah penghuni rumah bersamamu ?

9.1 orang dewasa laki-laki
9.2 orang dewasa wanita
9.3 orang anak laki-laki
9.4 orang anak wanita
Jumlah orang.

Di antara saudara-saudara kandung, kamu anak yang kebcrapa?
(Lingkari nomor yang tepat, dan lingkari huruf L (laki-laki)
atau P (pcrcmpuan) pada kolom di bawahnya sesuai dengan
jenis kelamin-mu).

Untuk mengetahui jenis kelamin saudara-saudaramu (kakak
dan adik) berilah tanda silang/cross (X) pada huruf L atau P
menurut urutan saudaramu.

1  2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
LLLLLLLLLLLLLLL

PPPPPPPPPPPPPPPP

Pemahkan kamu tidak naik kelas ?

11.1 Tidak pemah.

Pemah kali yaitu ketika di11.2

kelas ke kelas

kela& ke kelas

kelas . . . ke kelas

kelas ke kelas

12. Kalau sudah besar nanti, bercita-cita jadi apakah kamu ?

12.1

12.2
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12.3

12.4

13. Pelajaran apa yang paling kausenangi ? ?

13.1 karena

13.2 karena ; . r.

13.3 karena

13.4 karena

13.5 karena..

14. Pelajaran apa yang kurang kausenangi ?

14.1 karena

14.2 ....."... .. karena

14.3 karena

14.4 karena

14.5 kareaa

15. Apakah kamu memiliki tempat belajar sendiri ?

15.1 Ya.

15.2 Tidak karena

16. Siapakah yang biasa membantumu pada waktu belajar di rumah ?

16.1

16.2

16.3

16.4

16.5
I.

17. Kapan biasanya kamu belajar ?

17.1 Siang hari sepulang dari sekolah
17.2 Sore hari

17.3 Malam hari.

17.4 Pagi hari.
17.5 Tidak tentu.
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Untuk melihat batas-batas kemungkinan kegiatan bimbingan di
Sekolah Dasar itu, dapatlah dikemukakan beberapa hal sebagai
beriktu :

6.1 Bimbingan dilakukan untuk melayani semua-murid. Ini ber-
arti bahwa bimbingan itu tidak hanya diberikan kepada murid
yang mempunyai masalah yang tampak (memperlihatkan
gejala-gejala kesuiitan).

6.2 Bimbingan dilakukan untuk membantu murid dalam mcmbuat
rencana dan mengambil keputusan-keputusannya sendiri. Hal

ini berarti bahwa bimbingan itu tidak dilakukan untuk
memberikan nasehat dan rencana yang matang untuk di

lakukan oleh murid.

6.3 Bimbingan dilakukan dengan mengikut-sertakan guru dan
personil sekolah lainnya dalam memberikan bantuan kepa
da murid. Apabila terdapat kerja sama antara Penyuluh
Pendidikan dengan Guru atau personil sekolah lainnya, tidak
lah berarti bahwa penyuluh pendidikan itu mengambil alih
tugas-tugas tersebut. Di sekolah Dasar pada umumnya ke
giatan bimbingan ini justru dilakukan oleh Guru Kel^. Tugas
Penyuluh Pendidikan mengarahkan dan mengintegrasikan se-
gala kegiatan bantuan itu.

6.4 Bimbingan dilakukan dalam batas-batas kemampuan yang
dimiliki oleh Penyuluh Pendidikan, Guru Penyuluh, atau
Guru. Dengan demikian kegiatan itu tidak menangani masalah-
masalah gangguan kepribadian yang merupakan tugas dari
akhli-akhli psychologi klinis, psychoterapi, dokter dan se-
bagainya. Dalam menghadapi masalah yang demikian, tugas
petugas bimbingan di s3colah adalah menyerahkan masalah.
yang tak dapat diatasinya itu kepada para akhli yang ber-
wewenang.

6.5 Kegiatan bimbingan di sekolah berpusat pada pencegahan
dan ,penarig~gula"hgan •/kesuiitan murid dalam rangka situasi
dan proses belajar-mengajar di sekolah.

6.6 Kegiatan-kegiatan dalam bimbingan dilaksanakan atas dasar
kesepakatan antara pembim^)ing cjan yang dibimbing.
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murid yang bersangkutan terhadap dirinya sendiri,
terhadap lingkungan sekolah, kcluarga dan lingkunean

yang lebih luas.

5. Fungsi'Bimbingan

Sesuai dengan tujuan yang dirumuskan terdahulu, maka bimbingan
mempunyai fungsi yang integral dalam proses pendidikan, terutama
dalam proses belajar-mengajar. Bimbingan tidak hanya berfungsi
Isebagai' penunjang kegiatan belajar-mengajar, tetapi merupakan
proses pengiring yang berkaitan dengan seluruh proses pendidikan
dan prbses belajar-mengajar. Dalam fungsinya yang integral itu,
maka tampak fungsi-fungsi khusus bimbingan sebagai berikut :

5.1 Fungsi Menyalurkan, ialah fungsi bimbingan dalam hal mem-
bantu murid untuk memilih jurusan sekolah, jenis sekolah
sambungan, ataupun lapangan keija, sesuai dengan cita-cita,
minat, bakat, dan ciri-ciri kepribadiannya yang lain. Kegiatan
dalam fungsi bimbingan ini meliputi pula bantuan untuk
memilih kegiatan-kegiatan kurikuler di sekolah.

Fungsi mengadaptasikan, ialah fungsi bimbingan dalam hal
membantu petugas-petugas di sekolah, khususnya guru, untuk
mengadaptasikan program pengajaran pada minat, kemam-
puan, dan kebutuhan murid-murid.

Fungsi menyesuaikan, ialah fungsi bimbingan dalam rangka
membantu murid untuk memperolch penyesuaian pribadi dan
memperoleh kemajuan dalam perkembangannya secara opti
mal. Fungsi ini dilaksanakan dalam rangka membantu murid
untuk mengidentifikasi, memahami, menghadapi dan meme-
cahkan masalahnya.

5.2

5.3

6. Ruang lingkup Bimbingan

Dalam melaksanakan program bimbingan di Sekolah Dasar, perlu
dipcrhatikan batas-batas sampai di mana kegiatan bimbingan itu
boleh dilakukan. Hal ini teru.ama atas pertimbangan bahwa dalam
rangka memberikan bantuan kepada murid-murid itu banyak ke
giatan profesional, dapat dilakukan sesuai dengan keahliannya.

10
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rS. Berapa jam rata-rata kamu belajar dalam sehari ?
jam .

19. Apakah yang kau keij^kan schabis sekolah ?
19.1

19.2

19.3

19.4

19.5

20. Apakah hobimu sekarang ?
20.1 Kesenian

20.2 Olah raga ■'

20.3 Rekreasi

20.4 Lain-lain

21. Apakah kamu menjadi anggota Pramuka ?
21.1 Ya.
21.2 Tidak.

22. Kalau ya, siapa yang menyuruh ?
22.1 Kehendak sendiri.
22.2 Orang tua.
22.3 Guru.
22.4

23. Kalau tidak mengapa ?

43



ANGKET ORANG TUA

Kepada Yth.

Orang tua/Wali murid

di

Daftar pertanyaan ini disampaikan dengan hormat Icepada Ibu/
Bapak dengan maksud memperolch keterangan tentang putra/putri Ibu
/Bapak. Keterangan tersebut kami perlukan dalam rangka usaha ka-
mi untuk memberikan bantuan dan bimbingan yang sebaik-baiknya
kepada putra/putri Ibu/Bapak agar mencapai apa yang dicita-citakannya.

Untuk itu kami mohon agar Ibu/Bapak dapat mengisi daftar per
tanyaan ini sebaik-baiknya. Setelah diisi harap dengan segera dikembali-
kan kepada kami.

Atas bantuan dan keijasama Ibu/Bapak sebelumnya kami mengu-
capkan terima kasih.

Hormat kami,

1.

DAFTAR PERTANYAAN

Anak Yang bersangkutan :

N a m a

Tempat dan tanggal
lahir

A1 a m a t

Kedudukan

(L/P)

Anak kandung/Anak tiri/Anak pungut,
Anaknomorke dari anak.
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4.2.4 mengatasi kesulitan dalam menyalurkan kemampuan,

minat, dan bakatnya dalam bidang pendidikan dan

kemungkinan pekerjaan secara tepat.

4.3 Secara lebih khusus lagi, bimbingan di Sekolah Dasar ber-

tujuan agar setelah mendapat bimbingan khusus, murid-

murid yang mempunyai kesulitan seperti tertulis di bawah ini.

dengan kemampuan yang dimilikinya dapat mengatasinya itu

secara optimal. Kesulitan-kesulitan yang dimaksud pada umum-

nya meliputi hal-hal sebagai berikut :

4.3.1 Kesulitan dalam belajar, yang ditandai oleh prestasi

belajar yang rendah, dan terutama disebabkan oleh :

4.3.1.1 kemampuan belajar yang rendah; (slow

learners)

4.3.1.2 ketidak-mampuan untuk mempergunakan
kemampuan belajar yang tinggi secara opti

mal (underachievers);

4.3.1.3 kekurangan motif untuk belajar yang ber-
latar belakang masalah sosial-emosionil.

Kebiasaan-kebiasaan buntk yang dilakukan oleh murid-

murid dalam situasi belajar-mengajar dan dalam hu-

biingan sosial;

Kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan kese-

hatan jasmani;

Kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan kelan-

jutan sekolah;

Kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan peren-

canaan dan pemilihan jenis pekeijaan setelah selesai

mengikuti pclajaran di Sekolah Dasar, apabila yang

bersangkutan terpaksa tidak dapat melanjutkan pela-

jaran ke sekolah yang lebih tinggi;

Kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan masalah

sosial-emosionil di sekolah, yang berakar pada sikap

4.3.2

4.3.3

4.3.4

4.3.5

4.3.6

o K a M E N TA S r 9
PUSAT KURIICULUM
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3.4.6

3.4.7

Sekolah hams bekeijasama dengan lembaga-lembaga di
luar sekolah yang menyelenggarakan pelayanan yang
berhubungan dengan Dimoingan aan penyuiuhan pada
umumnya.

Kepala Sekolah memegang tanggungjawab tertinggi
dalam pelaksanaan dan perencanaan program bimbi-
ngan.

4.1.2

4.1.3

4. Tujuan Program Bimbingan

4.1 Secara umum Bimbingan di sekolah bertujuan agar setelah
mendapat pelayanan bimbingan, murid dapat :
4.1.1 Memperkembangkan pengertian dan pemahaman diri

dalam kemajuannya di sekolah;

Memperkembangkan pengetahuan tentang dunia keija,
kesempatan kerja, serta rasa tanggung jawab dalam

memilih suatu kesempatan keija tertentu, sesuai de

ngan tingkat pendidikan yang diisyaratkan.

Memperkembangkan kemajuan untuk memilih, mem-

pertemukan pengetahuan tentang dirinya dengan in-

formasi tentang kesempatan yang ada secara tepat

dan tanggung jawab;

Mewujudkan penghargaan terhadap kepentingan dan

harga diri orang lain.

Secara khusus, bimbingan di Sekolah Dasar bertujuap, agar

setelah mendapat pelayanan bimbingan, murid-murid Sekolah

Dasar dapat mempergunakan kemampuan yang dimilikinya
untuk :

mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya sendiri;

mengatasi kesulitan dalam memahami lingkungannya

yang meliputi lingkungan sekolah, keluarga, Jan ke-

hiduoan masyarakat yang Icbih luas;

mengatasi kesulitan dalam mengidcntifikasi dan meme-

cahkan yang dihadapinya;

4.1.4

4.2

4.2.1

4.2.2

4.2.3

2.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

Ayah:
♦

N a m a

1 empat dan tanggai lanir

A g a m a

Pendidikan terakhir

Pekeijaan

3. Ibu :

N a m a

Tempat dan tanggai lahir

AI a m a t

Tempat terakhir

Pekerjaan
A

Wall (jika tinggal dengan Wali):

Nama

Tempat dan tanggai lahir :

Agama :

Pendidikan terakhir :

Pekerjaan :

Hubungan keluarga dengan

anak yang bersangkutan :

Daftar anggota keluarga (selain ayah dan ibu)

NO. NAMA Tgl. lahir Hubungan Sekolah di Bekerja di
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8.

9.

10.

11.

6.

7.

8.

9.

10.

Apa^ah anak yang bersangkutan mempunyai tempat belajar sendiri?

6.1 Ya '
6.2 Tidak, karena

(Lingkari jawaban yang tepat)

Jika mempunyai, apakah tempat tersebut memadai ?

7.1 Sangat; memadai.
7.2 Cukup.

7.3 Kurang memadai.

7.4

u

8.1

8.2

8.3

8.4

8.5

jam

jam

jam

jam

Kapankah pada umumnya anak yang bersangkutan belajar^ di ru-
mah ?

siang hari jam s/d
sore hari jam s/d
malam hari jam. s/d
pagi hari jam s/d
tidak tentu.

Apakah Ibu/Bapak biasa membantu anak ybs. dalam belajar ?
9.1 Ya, selalu

9.2 kadang-kadang

9.3 tidak pemah

9.4

Selain Ibu/Bapak,' siapa lagi yang biasa membantu anak ybs.
dalam belajar di rumah ?

10.1 Ibunya

10.2 Kakaknya

10.3 Famili

10.4 Tetangga

46

3.3.3

3.3.4

3.3.5

3.3.6

3.3.7

Petugas-petugas bimbingan harus mendapatkesempat-
aniuntuK memperkembangkan dirinya serta keahlian-
nya melalui berbagai latihan pcnataran.

Petugas-petugas bimbingan hcndaknya selalu incmper-
gunakan informasi yang tersedia mengenai individu
yang dibimbing beserta lingkungannya, sebagai bahan
untuk membantu individu yang bersangkutan ke arab
penyesuaian diri yang lebih baik.

Petugas-petugas bimbingan harus menghormati dan
menjaga kerahasiaan informasi tentang individu yang
dibimbingnya.

Petugas-petugas bimbingan hcndaknya memperguna-
kan berbagai jenis metode dan teknik yang tepat
dalam melakukan tugasnya.

Petugas-petugas bimbingan hcndaknya memperhatikan
dan mempergunakan hasil penelitian dalam bidang :
minat, kemampuan dan hasil belajar individu untuk
kepentingan perkembangan kurikulum sekolah yang
bersangkutan.

3.4 Prinsip-prinsip khusus yang bcrhubungan dengan Organisasi
dan administrasi Bimbingan.

3.4.1 Bimbingan harus dilaksanakan secara kontinu.
Dalam pelaksanaan bimbingan harus tersedia kartu
pribadi (cumulative record) bagi setiap individu (mu-
rid).

Program bimbingan harus disusun sesuai dengan ke-
butuhan sekolah yang bersangkutan.

Pembagian waktu untuk setiap petugas harus diatur
secara baik.

Bimbingan harus dilaksanakan dalam situasi individuil
dan dalam situasi kelompok, sesuai dengan masalah
dan metode yang dipergunakan dalam memecahkan
masalah itu.

3.4.2

3.4.3

3.4.4

3.4.5

hiki .



3.3

3.1.9 Pclaksanaan program bimbingan hams dipimpin oleh
SCUIUIlg pCLllgaS yail^ liiviiiinrvi ivvuiiliuii blddHg

3.2.2

bhnbingan dan sanggnp bokoria sama dcngan para

pcnibantunya serta dapat dan bersedia mempergunakan

sunibcr-sumbcr yang bcrguna di luar sekolah.

3.1.10 Tcriiadap program bimbingan harus senantiasa diada-

kaii pcnilaian bcrkala untuk mengetahui sampai di
mana liasil dan manfaat yang diperoich'scrta per-

scsuaian antara pclaksanaan dan rencana yang dirumus-

kan tcrdahutu.

3.2 Prinsip-prinsip khusus yang berhubunpan dengan individu

yang dibimbing :

3.2.1 Pclayanan bimbingan harus dibcrikan kepada semua

murid.

Harus ada kritcria untuk mengatur prioritas pelayanan

bimbingan kepada murid tertentu.

Program bimbingan harus bcrpusat pada murid.

Pclayanan bimbingan harus dapat menienuhi kebu-

tuhan-kebutuhan individu yang bersangkutan secara

scrba ragam dan scrba luas.

Kcputusan terakhir dalam proses bimbingan ditentukan

oleh mdividu yang dibimbing.

Individu yang mcndapat bimbingan harus bcrangsur-

angsur dapat membimbing dirinya sendiri.

Prinsip-prinsip khusus yang bcrhubungan dcngan individu

yang mcmbchkan bimbingan :

3.3.1 Para pctugas bimbingan harus melakukan tugasnya
scsuai dcngan kcmanipuannya masing-masing.

Pctugas-pctugas bimbingan di sekolah dipilih atas dasar

kwaliUkasi kepribadian, pendidikan, pcngalaman dan

kcmampuannya.

3.2.3.

3.2.4.

3.2.5

3.2.6

3.3.2

I

t

10.5 Kawan-kawannya
\C\ ft Oiim nrivat

10.7 Tidak ada yang membantu

10.8

11. Apakah anak tersebut mengikuti pelajaran tambahan dalam bentuk
privat les ?

11.1 Ya.

11.2 Kadang-kadang.

11.3 Tidak.

12. Jika mengikuti, pelajaran apa saja yang diikuti ?

12.1

12.2

12.3

4

Siapakah yang memberikan les tersebut ?

13.1 Saudaranya.

13.2 Kawannya.

13.3 Mahasiswa.

13.4 Guru privat.

13.5

y,

14. Apakah anak tersebut berangkat sekol^ tepat pada waktunya ?
■ •t'

14.1 Ya, jam j;i
14.2 Kadang-kadang terlambat, il
14.3 Selalu terlambat, karena

15. Apakah anak tersebut pulang sekolah tepat pada waktunya ?

15.1 Ya, jam

15.2 Datang lebih cepat

15.3 Kadang-kadang terlambat

15.4 Selalu terlambat

15.5

47
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16. Apakah kegiatan anak tersebut pada umumnya setelah pulang
dari sekolah ?

16.1 Belajar.

16.2 Membantu pekeijaan rumah.

16.3 Membaca majalah, koran dan sebagainya.
16.4 Mcndcngarkan radio ~

16.5 Berkumpul dengan anggota keluarga.
16.6 Bermain di rumah kawannya.

16.7 Bekeija.

16.S. Mengikuti les atau kursus.

16.^' Olah raga.
16.10 Tidak diketahui.

17. Apakah cita-cita/harapan Ibu/Bapak dari anak tersebut ?

17.1 Pekeijaan yang diharapkan :
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17.2 Lanjutan studi (SLP/SLA/Perguruan Tinggi) yang diharap
kan :

17.3 Kehidupan pada masa depan yang diharapkan :

18. Kesulitan apakah yang mungkin dihadapi dalam mencapai cita-cita/
harapan tersebut ?

19. Dengan membandingkan prestasinya pada masa yang lalu, bagai-

manakah kecenderungan prestasi belajar anak tersebut sekarang ?

daan sekolah lingkungan, keluarga dan masyarakat.
Dengan dcmikian bimbingan di Sekolah Dasar ini berdasar pada
clan terarah kepada pencapaian tujuan pendidikan di Sekolah
Dasar itu sendiri.

3. Prinsip-prinsip Bimbingan
Dalam niclaksanakan pelayanan bimbingan di Sekolah Dasar,
tcrdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan, ialah :

3.1 Prinsip-prinsip Umum

3.1.1 Karena bimbingan itu berhubungan dengan sikap dan
tingkah laku individu, perlulah diingat bahwa sikap
dan tingkah laku individu itu terbentuk dari scgala
aspek kepribadian yang unik dan ruwet.

Perlu dikenal dan difahami perbedaan individuil dari-
pada individu-individu yang dibimbing, ialah untuk
memberikan bimbingan yang tepat scsuai dengan apa

yang dibutuhkan olch individu yang bersangkutan.

3.1.2

II •' -

3.1.3

3.1.4

3.1.5

3.1.6

3.1.7

3.1.8

Bimbingan diarahkan kepada bantuan yang diberikan

supaya individu yang bersangkutan mampu membantu
atau nienolong dirinya sendiri dalam menghadapi

kesulitan-kesulitan yang dihadapinya.

Bimbingan harus berpusat pada individu yang dibim

bing.

Masalah yang tidak dapat diselesaikan di sekolah

harus diserahkan kepada individu atau lembaga yang

mampu dan berwewenang untuk melakukannya.

Bimbingan harus dimulai dengan identifikasi kebutu-

han-kebutuhan yang dirasakan oleh individu yang

dibimbing.

Bimbingan harus fleksibel sesuai dengan kebutuhan

individu dan masyarakat.

Program bimbingan harus sesuai dengan program

pendidikan di sekolah yang bersangkutan.



1.5

1.3.2

1.3.3

penyelenggaraan administrasi sekblah yang mema'dai,
yang menunjang terlaksananya pengelolaan pr6ses

belajar-mengajar yang optimal;

Pelayanan bantuan.khusus daiam menghadapi kemung-

kinan-kemungkinan serta kenyataan-kenyataan menge-

nai adanya kesulitan yang dihadapi oleh murid dalam

rangka mencapai perkembangan optimal itu.
1.4' Dengan perkataan lain pelaksanaan pendidikan di sekolah

yang ingin mencapai perkembangan optimal murid sebagai
tujuannya perlu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu

program kurikulum yang baik, administrasi pendidikan yang

lancar, dan pelayanan bimbingan yang terarah; disertai dengan
sarana dan prasarana yang memadai. Ketiga komponen

pokok itu merupakan komponen-komponen yang integral, ti-
dak dapat dipisahkan yang satu dari yang lainnya.

Bimbingan, sebagai salah satu komponen integral dari kcse-
luruhan penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Dasar, perlu
mempunyai strategi dasar yang kuat, sebagai titik tolak untuk
pelaksanaan pelayanan bimbingan tersebut. Dalam strategi
dasar itu perlu ditegaskan beberapa hal pokok, ialah :

Hakekat daripada bimbingan itu.

Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam pelak
sanaan bimbingan di Sekolah Dasar.
Tujuan pelayanan bimbingan di Sekolah Dasar,
Fungsi-fungsi bimbingan yang dapat direalisasikan di
Sekolah Dasar.

Ruang lingkup pelayanan bimbingan di Sekolah Dasar.

1.5.1

1.5.2

1.5.3

1.5.4

1.5.5

2. Hakekat bimbingan
Bimbingan di Sekolah Dasar adalah proses bantuan khusus yang
diberikan kepada murid-murid Sekolah' Dasar dengan memperhati-
kan kemungkinan-kemungkinan dai^ kenyataan-kenyataan tentang
adanya kesulitan yang dihadapinya dalam rangka perkembangannya
yang optimal; sehingga raereka dapat memahami-diri, mengarahkan-
diri dan bertindak serta bersikap sesuai dengan tuntutan dan kea-

20. Dibandingkan dengan saudara-saudaranya, bagaimanakah prestasi

bciajai aiiUK lerseoui

20.1 Paling maju

20.2 Sama saja

20.3 Agak kurang

20.4 Paling kurang

20.5

21. Pemahkah anak tersebut, memperoleh suatu prestasi kejuaraan ?
j'

21.1 Belum pernah

21.2 Pernah, yaitu pada tahun

di

dalam rangka

22. Apakah saran-saran Ibu/Bapak bagj sekolah sehubungan dengan
pendidikan putra/putri Ibu/Bapak ?

Diisi tanggal :

Orang tua/Wali Ybs.
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11. KEGIATAN BIMBINGAN :

1. Bimbingan Kelompok.

2. Penyuluhan Individuil :

Tanggal Nama Kasus Masalah Kegiatan

3. Konsultasi :

Tanggal Konsultasi dengan siapa
Masalah yang dikonsul-

tasikan.

19....

Guru Kelas,

50

•nervpFar

Tanggal Masalah Kegiatan

L}

1. PENDAHULUAN

1.1 Sesuaj dengan fungsinya dalam rangka keseluruhan pendidikan,

Sekolah Dasar memiliki tujuan institusionil umum sebagai

berikut :

1.1.2

1.1.3

1.1.3.2

1.1.3.3

1.2

1.3

.-v'.. L 'i. f.Ji ijiiu ' ill I T >'• h-T'r "t I

Setelah menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dg^ar, murid
diharapkan :

1.1.1 memiliki sifat-sifat dasar sebagai warga negara yang
balk;

sehat jasmani, rohani, dan sosial;

memiliki pengetahuan, k-etrampilan, dan sikap dasar

yang diperlukan untuk :
1.1.3.1 melanjutkan studi ke Sekolah Lanjutan Ting-

kat Pertama;

bekerja di masyarakat;

berkembang sesuai dengan azas pendidikan

seumur hidup.

Apabila diperhatikan perumusan tujuan institusionil tersebut,
maka nantinya diharapkan secara umum sifat warga negara

Indonesia seperti di atas sampai batas umur lulusan Sekolah

Dasar. Dengan demikian, hal ini merupakan tuntutan perkem-
bangan bagi seorang manusia Indonesia pada umur sekitar

12—14 tahun. Hal ini berarti bahwa perumusan tujuan itu

merupakan pula hasil perkembangan optimal bagi seorang anak

dalam umur itu, setelah mendapat pendidikan di Sekolah Da

sar.

Sejauh tanggung jawab yang dibebankan kepada sekolah (da

lam hal ini Sekolah Dasar), apabila sekolah itu ingin mencapai
perkembangan optimal pada diri murid-muridnya, maka se

kolah seyogyanya memberikan pelayanan yang optimal pula.

Pelayanan yang optimal tersebut, pada hakekatnya dapat
dilaksanakan dalam tiga usaha pokok, ialah :
1.3.1 Pemupukan perasaan ingin memiliki pengetahuan,

ketrampilan, dan nilai-nilai melalui penyajian berbagai

mata pelajaran secara relevan, efektif, dan efisien;
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A w rvoci7p\/ \ c|

tDaftar Cek IndividuU)

Aspek yang di observasi : ada tidaknya sifat men'gganggu teman pada

seorang murid.

Nama Murid kelas

.-HARI-HARl

SITUASI
SENIN SELASA RABU KAMIS JUM'AT SABTU

tk.

1. Dalam kelas

2. Daiam diskusi

3. Daiam keija

"kelompok

4. Daiam kerja

sendiri

5. Waktu istirahat

6. Di Perpustakaan

7. Dalam studi

trip

Komentar Observer

Observer-

(  )

t III
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PEDOMAN OBSERVASI

( Skaia Ponilaian Grafik )

Aspek yang dinilai :  Kegiatan murid daiam kelas.

N a m a : .• Kelas.. Mata pelajaran ....
L MINAT BELAJAR

'5 4 3
menunjukkan minat bersikap biasa

yang bcsar setiap saja secara wa-

waktu. jar

n. PENGAJUAN PERTANYAAN

2  1
kurang berminat

5  4
selalu mengaj iikan

pcrtanyaan

kadang-kadang

mengajukan

pertanyaan

m. PEKERJAAN RUMAH

tidak pemah

mengajukan

pertanyaan

1

selalu dikeijakan dikerjakan kadan^kadang tidak per-
dan tepat tapi salah dikeijakan nah diker

jakan.

IV. KEHADIRAN DI KELAS

selalu hadir

ada kalanya

tidak hadir

tapi ada

alasan

3  2

seringkali absen

dan tidak ada

alasan

1

Komentar/kesimpulan

Pcngamat,

52

i)

I

BAGIAN PERTAMA

HAKIKAT, PRINSIP, TUJUAN,

FUNGSI DAN RUANG LING-

KUP PROGRAM PEDOMAN

BIMBINGAN
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PEDOMAN OBSERVASI

(Catalan anekdot informil)

4

obyek yang di observasi

Nama

: Tingkah iaku murid dalam kelas waktu menerima

pelajaran.

, Kel^

TANGGAL . PERISTIWA KOMENTAR OBSERVASI

5 Juni 1973 Budi datang terlambat se-

hingga ia tidak dapat me-

ngikuti ulangan.

perlu diteliti latar

belakang.

•

dst dst dst

Observer
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara ke

2. Waktu wawancara

3. Tempat wawancara
4. Masalah

Tanggal jam

5. Responden

6. Jalannya wawancara

NO. PERTANYAAN

7. Kesimpulan/Catatan

54

DESKRIPSI/JAWABAN

t '1 ' '

,19

Pewawancara,

(  )

DAFTAR ISI

HAL.

BAGIAN PERTAMA

HAKIKAT, PRINSIP, FUNGSI DAN RDANG LINGKUP
PROGRAM PEDOMAN BIMBINGAN

BAGIAN KEDUA

kegiatan-kegiatan dalam program

BAGIAN KETIGA

sarana dan mekanisme pelaksanaan program

BAGIAN KEEMPAT

CONTOH ALAT-ALAT pelaksanaan BIMBINGAN . . . .

13

27

37

IX
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Dalam menggunakan Buku Pedoman ini hendaknya diperhatikan
hal-hal berikut:

1.

2.

3.

4.

5.

Bacalah seluruh Buku Pedoman ini secara sepintas.
Setelah selesai dibaca sepintas, pelajarilah bagian demi bagian.
Apabila terdapat hal-hal yang belum dapat difahami, diskusik.m
lah hal itu dengan teman sejawat, Penyuluh penuh, Kepala
Sekolah.

Hal-hal yang sifatnya masih umum dalam Buku Pedoman ini,
kembangkanlah sesuai dengan keadaan sekolah Saudara.
Berdasarkan diskusi dengan teman sejawat (guru-guru), Penyu
luh, dan Kepala Sekolah, cobalah susun program operasionil
bimbingan sesuai dengan keadaan, tuntutan kebutuhan, dan
kemampuan sekolah.

Demikianlah, semoga Buku Pedoman ini dapat digunakan sebaik-

baiknya.

VIII

Fonnat - 7

DAFTAR 1SL\N SOSIOMCTRI

N a m a

K e 1 a s

T a n g g a 1

a  Untuk kegiutan belajar berkclompok, saya akan memilih :

1. Teman, nama: karena

2. Teman, nama: karena

3. Teman, nama: karena

b. Yang kurang saya senangi dalam belajar kelompok iaiah :

1  karena
2  karena

3  karena

c. Dalam kelas ini yang paling saya senangi untuk menjadi ketua

kelas iaiah :
karena

55



Format - 8

r SOSIOGRAM

Keterangan : Anak laki-laki

A Anak perempuan

Pilihan ke 1

>  Pilihan ke 2

Catatan : A - Anak yang terisoUr/tidak ada yang memilih
BCE atau CDE merupakan kelompok dengan intersitas

cukup kuat.
; CD = merupakan kelompok yang intim (saling memilih),

56
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KATA PENGANTAR

Program Bimbingan merupakan salah satu komponen integral

dari sistim Kurikulum Sekolah Dasar. Dengan demikian penjabaran-
nya perlu dituangkan dalam bentuk Pedoman Khusus, dengan mem-
perhatikan kurikulum sebagai kebulatan sistim.

Pedoman khusus Bimbingan dan Penyuluhan ini disusun untuk

dijadikan pegangan bagi para pelaksana bimbingan di Sekolah Dasar,

baik bagi Penyuluh Pendidikan, Guru Penyuluh, Guru Kelas, maupun
Kepala Sekolah.

Buku Pedoman Khusus ini terdiri atas empat bagian, ialah :

Bagian Pertama

Bagian Kedua

Bagian Ketiga

Bagian Keempat

Pendahuluan, hakekat, prinsip, tujuan, fung-

si dan Ruang lingkup Program BP di

SD.

Kegiatan-kegiatan dalam program BP di SD

Bimbingan di Sekolah Dasar.

Sarana dan mekanisme pelaksanaan pro

gram BP di SD.

Contoh alat-alat yang dipergunakan dalam

pelayanan untuk bimbingan murid-murid

Sekolah Dasar.

Hendaknya diperhatikan bahwa Pedoman Khusus ini bukanlah
Program Operasionil, melainkan pedoman untuk melaksanakan program
bimbingan di Sekolah Dasar. Pelaksanaan operasinya hendaknya di-
dasarkan pada program khusus sejempat, di mana penyusunan dan
pelaksanaannya sekolah hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan,
keadaan, dan kemampuan sekolah yang dimaksud, dengan menentukan
prioritas yang dirasakan.

Perlu pula disadari bahwa keberhasilan pelaksanaan program

bimbingan ini sangat ditentukan oleh tersedianya sarana-sarana penun-

jang yang memadai, di samping kemampuan, pengetahuan, ketrampilan
dan kesediaan para petugasnya untuk melaksanakan program tersebut.

vu
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(4)

Ilmu Pengetahuan Sosial (Sejarah, Geografi, Ekonomi) dan
Psndidiksn

Kurikulum ini mcnckankan kcpada cfisiensi dan efektivitas-
penggunaan dana, daya, dan waktu-waktu yang tersedia pada
jam-jam sekolah hendaknya dimanfaatkan bagi kegiatan-kegiatan
bel^ar untuk mencapai tujuan-tujuan yang tidak mungkin dilaku-
kan di luar situasi sekolah (guru-murid, serta fasilitas dan media
pendidikan).

Sebagai penutup dari pengantar ini kami mengharapkan agar setiap
petugas pendidikan di lingkungan SD (guru dan bukan guru) selalu
berusaha meningkatkan pemahaman dan ketrampilan bagi teriaksananya
sistem pendidikan nasional secara lebih efisien dan efektif. Hanya dengan
usaha yang terus-menerus dari setiap pelaksana pendidikan untuk mem-
perbaiki pelaksanaan sistem pendidikan nasional, tanggung jawab dan
beban yang dipikul kepada kita di dalam menyiapkan generasi penerus
dan pengisi kemerdekaan dapat kita laksanakan dengan baik.

Jakarta, 2 Mei 1975

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA

SJARIF THAJEB

VI

Format — 9

KARTU PEMERIKSAAN KESEHATAN MURID

Nama

Kelas

(L/P)

Tanggal Aspek Keadaan
Penyimpangan yang
harus diperhatikan.

Penglihatan

Pendengaran

B i c a r a

J a 1 a n

L e n g a n

Bentuk tubuh

19

Pemeriksa,

57
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KARTU PENYULUHAN

Name Murid

K e 1 a s

(L/P)

TANGGAL MASALAH PROSES PENYULUHAN HASIL

19

Penyuiuh,

58

(2) Garis-garis Besar Program Pengajaran yang meliputi ;

2.1. tujuan-tujuan kurikuler setiap bidang pelajaran (bidang
studi).

2.2. tujuan-tujuan instruksionil umum yang secara bertahap
hams dicapai olch setiap bidang pelajaran.

2.3. pokok-pokok bahasan untuk setiap bidang pelajaran yang
secara berencana dari tahun ke taliun harus diajarkan.

(3)

(4)

Penjelasan umum pelaksanaan, yang berisi beberapa pengertian
dan petunjuk bagaimana mengguiiakan kurikulum tersebiit; dan

Pedoman-pedoman khusus tentang pelaksanaan sistem kurikulum
ini untuk setiap bidang pelajaran serta pedoman tentang sistem
penilaian, program bimbingan dan pcnyuluhan dan adniinistrasi
dan supcrvisi pcndidikan.

Keempat bagian tersebut secara integral harus dipelajari oleh setiap
guru, Kepala Sekolah dan petugas-petugas teknis pendidikan lainn\a,
karena dengan mempelajari kcsemuanya itu kita akan dapat memahami
dan melaksanakan kurikulum ini.

Beberapa hal khusus yang ingin kami sampaikan sebagai pcngantar
kurikulum yang tclah kami bakukan ini adalah :

(1) Kurikulum ini menganut pcndekatan yang berorientasi kepada
tujuan. Ini berarti bahwa setiap guru hams mengetahui secara
jelas tujuan yang harus dicapai oleh para murid di dalam mc-
nyusun rencana kegiatan belajar-mengajar dan mcmbimbing
murid untuk melaksanakan rencana tersebut.

(2)

(3)

Kurikulum ini menganut pcndekatan integratif dalam arti setiap
pelajaran dan bidang pelajaran memiliki arti dan perananyang
menunjang tercapainya tujuan-tujuan yang lebih akhir.

Pendidikan Moral Pancasila dalam kurikulum ini tidak hanya
dibebankan kepada bidang pelajaran Pendidikan Moral Pancasila

di dalam pencapaiannya melainkan juga kepada bidang pelajaran

T \
Vi

Sf



Kiranya perlu disadari oleh semua Kepala Sekolah dan guru bahwa

maksud utama disusunnya KunKuiuiii jni auaiaii uiuuk niciungkaLkaii

jiiuLu pondidikan nasicnai.

Suatu hasil pendidikan dapat dianggap tinggi mutunya apabila

kemampuan,pcngeta!uian dan sikap yang dimiliki para lulusan berguna

bagi perkembangan selanjutnya, baik di iembaga pendidikan yang lebih

tinggi (bagi yang mclanjutkan pelajaran) maupun di masyarakat kerja
(bagi mereka yang terjun ke masyarakat kerja), scdangkan niutu itu

sendiri baru mungkin kita capai apabila proses belajar yang kita se-

lenggarakan di kelas benar-benar efektif dan fungsionil bagi pencapaian

kemampuan, pengetahuan dan sikap yang dimaksud.

Di dalam kurikulum ini kemampuan (kecerdasan dan ketrampilan),

pengetahuan dan sikap dirumuskan dalam bentuk tujuan-tujuan pen

didikan. Kurikulum ini mengenal berbagai tingkatan tujuan pendidikan :

tujuan institusionil (tujuan yang secara umum harus dicapai oleh kese-

luruhan program sekolah tersebut), tujuan kurikuler (tujuan yang pen-

capaiannya dibebankan kepada program sesuatu bidang pelajaran), dan

tujuan instruksionil (tujuan yang pencapaiannya dibebankan kepada

suatu program pengajaran sesuatu bidang pelajaran). Makin kecil suatu

pelajaran makin khusus suatu rumusan tujuan.

Setiap guru dan pctugas-petugas pendidikan lainnya hcndaknya

benar-benar mcndalami setiap tujuan yang telah ditetapkan agar dapat

memahami jenis kegiatan belajar yang perlu dircncanakan bagi tercapai-

nya tujuan tersebut. Agar maksud penyusunan rencana kegiatan belajar

yang fungsionil dan efektif tercapai kurikulum ini mengharuskan setiap

guru untuk menggunakan teknik penyusunan program pengajaran yang

dikenal dengan PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem Instruksionil).

Kurikulum 1975 yang tclah kami bakukan tersebut, meliputi
bagian-bagian berikut :

(1) Tujuan-tujuan Institusionil dan Struktur Program Kurikulum

yang terdapat dalam baiang tubuh Keputusan Mcnteri. \

IV

if
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I APORAN KFOIATAN MTNGGUAN

Tanggal
Kelas

s/d

Guru Kelas

Penyuluh

LAPORAN UMUM :

1. Kehadiran luurid :

No. Tanggal Pg.
Sr.

Nama TH L K P Alasan

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

-16

17

18

19

20

21

22

23

24
25

26

27

28

29

30

31

Keterangan Pg = Pagi
Sr = Sore

TH = Tidak Hadir

L - Terlambat

K = Keluar

P = Pulang.
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CATATAN PEMBAHASAN kASUS

IDENTITAS

1. Nama (lengkap)

2. Tempat dan tanggal lahir
3. Bahasa Dacrah

4. A g a m a

5. A 1 a m a t

6. Nama Ayah/Wali
7. Pekeijaan Ayah/Wali

B. Masalah (kasus)
Keterangan langsung

dari anak (auto —

anamnese)

Keterangan dari

pihak lain

(alo anamnese)

1. Masalah Kejasmanian/

Kesehatan.

2. Masalah kesulitan belajar

(Intellectuil Learning

Problem).

3. Masalah penyesuaian diri

dalam kehidupan anak
(Live Adjustment Problem)

4. Masalah keluarga dan ling-

kungan tempat tinggal.

C. Diagnose

D. Prognosa

Follow-Up

*) 1. Diserahkan kepada
WK/GV/KS. •)

2. Penyuluhan oleh BP
3. Diserahkan kepada ahli

Tanggal 19 ......

19

Quru Kelas,

♦) Coret yang tidak perlu.
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KAT A PENG

D O KUMENT.^ ^

A fOSAH KURIKULUM

Scjak tahun 1968 masyarakat dan dimia pendidikan Indonesia telah
mengalami periibahan-perubahan. Perubahan-perubahan itu terjadi karena
telah dilakukan bcrbagai usaha pembaharuan pendidikan. Kegiatan-kt^i-
atan pcnelitian pendidikan secara nasional, kegiatan-kegiatan Proyck
Pembaharuan Kurikulum dan Metode Mcngajar (PKMM), usaha-usaha

pencctakan buku-buku pclajaran, kegiatan-kegiatan pembaharuan pendi
dikan mclalui Proyck-proyek Perintis Sekolah Pembangunan dan berbagai
usaha lainnya telah menipengaruhi arah pembinaan pendidikan secara
nasional. Di samping perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat
dari usaha-usaha pembaharuan pendidikan, masyarakatpun selalu berubah
dalam tuntutannya terhadap dunia pendidikan. Arah dan tujuan pen
didikan nasional yang digariskan dalam Garis-garis Besar Hainan Negara
yang ditetapkan pada tahun 1973, mencerniinkan betapa masyarakat
dan negara Indonesia telah secara jelas menggariskan harapannya kepada
dunia pendidikan.

Dunia dan masyarakat yang telah mengalami perubahan sejak ta

hun 1968 belum diperhitungkan pada saat kita menyusun kurikulum

1968. Oleh karena itu, Pemerintah, c.q. Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan pada bulan Mei 1974, menyadari betapa kita harus me-

ninjau dan mempcrbaharui kurikulum yang sudah bcrjalan selama 6

tahun itu agar scsuai dengan perkembangan dan tuntutan baru ma

syarakat dan bangsa Indonesia.

Kebijaksanaan terscbut telah melahirkan serangkaian kegiatan un-
tuk meneliti dan mengembangkan kurikulum baru yang lebih sesuai
dengan tuntutan baru. Basil kegiatan-kegiatan tersebut, yang secara
bersama telah dilakukan olch Badan Pcnelitian dan Pengembangan Pen
didikan dan Kebudayaan dan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah telah saya terima dan setujui untuk dibakukan sebagai
Kurikulum SD tahun 1975.

Sesuai dengan Keputusan kami tanggal 17 Januari 1975 No. 008c/
U/1975 kurikulum tcrsebut secara bertahap akan mulai berlaku pada
tahun ajaran 1976.

Ill



Penerbit & Percetakan

PN BALAI PUSTAKA

BP No. 2625

Hak Pengaraiig dilitidiingi Uiulang-undang

Izin No. 027/Iz/Sekj/Depk/E/76
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LAPORAN KUNJUNGAN RUMAH

1 Identitas :

1. Nama murid (lengkap)
2. Nama orang tua/wali *)
3. Fckerjaan
4. AI a m a t

IL Tujuan Home Visit

111. Hasil wawancara

IV Kesimpulan

*) Coret yang tidak perlu

No. Kelas

19

Guru Kelas,
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Kurikulum

SEKOLAH DASAR 1975

Garis-Garis Besar Program Pengajaran

BUKU III.C

Pedoman Bimbingan dan Penyuluhan

D OKUMENTASI

PUSAT KURIKULUM

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

PN BALAI PUSTAKA

Jakarta 1976
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